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ABSTRACT 

Nanda Tri Suswita (2025) : Pengaruh Bermain Musik Perkusi Drum Mini 

Untuk Meningkatkan Perkembangan Motorik 

Kasar Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk 

Aisyiyah Bustanul Athfal Tanjung Rambutan 

Kampar 

Musik perkusi merupakan suatu alat musik yang menghasilkan suara 

dengan cara dipukul, digesek, digetarkan, atau digoyangkan. Terdapat beberapa 

permasalahan dalam perkembangan motorik kasar anak yaitu kurangnya 

koordinasi anatara mata, tangan, dan kaki ketika melakuan kegiatan bermain 

drum. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh bermain musik 

perkusi drum mini terhadap peningkatan motorik kasar anak usia 5-6 tahun, Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode 

eksperimen intalct- group compalrison. Sampel pada penelitian ini berjumlah 11 

anak. Instrumen data berupa angket observasi dan dokumentasi. Berdasarkan pada 

tujuan serta analisis data dari penelitian yang sudah dilakukan sebanyak 8 kali 

treatment, diperoleh data pada nilai rata-rata peningkatan motorik kasar pada anak 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan yakni 45,5% menjadi 86,3% 

perbandingan antara nilai pretest dan postest adalah 40,8%. Selanjutnya dengan 

melihat perhitungan rumus t=test statistik nilai sig 0,002 < 0,05 menunjukkan 

bahwa thitung= 3.572 dan ttabel= 2.144 sehingga hipotesis nol (HO) ditolak dan (Ha) 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh bermain musik 

perkusi drum mini terhadap peningkatan perkembangan motorik kasar anak usia 

5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tanjung Rambutan Kampar. 

 

Kata Kunci: Musik Perkusi, Drum Mini, Motorik Kasar Anak 
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ABSTRACT 

Nanda Tri Suswita (2025): The Effect of Playing Mini Drum Percussion 

Music in Increasing Gross Motor Development in 

5-6 Years Old Children at Kindergarten of 

Aisyiyah Bustanul Athfal Tanjung Rambutan, 

Kampar 

Percussion music is a musical instrument producing sound by striking, rubbing, 

vibrating, or shaking.  There were several issues in children gross motor 

development, including the lack of coordination between the eyes, hands, and feet 

when playing drums.  This research aimed at finding out the effect of playing mini 

drum percussion music on increasing gross motor skills in 5-6 years old children.  

It was quantitative research with experimental method and intact-group 

comparison.  The samples were 11 children.  Data instruments included 

questionnaire, observation, and documentation.  Based on the objectives and data 

analyses from the eight treatments, the mean score of gross motor skills in 

children before and after treatment increased from 45.5% to 86.3%.  The 

comparison between pretest and posttest scores was 40.8%.  Furthermore, by 

analyzing the statistical t-test formula, the score of sig. 0.002 was lower than 0.05, 

tobserved was 3.572, and ttable was 2.144.  Therefore, Null hypothesis (H0) was 

rejected, and Ha was accepted.  So, it could be concluded that there was an effect 

of playing mini drum percussion music on increasing gross motor development of 

5-6 years old children at Kindergarten of Aisyiyah Bustanul Athfal Tanjung 

Rambutan, Kampar. 

Keywords: Percussion Music, Mini Drums, Children Gross Motor Skills 
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 ملخّص
العزف على موسيقى الإيقاع باستخدام الطبل  تأثير(: ٠٢٠٢نندا تري سوسويتا، )

لدى  المهارات الحركية الكبرىنمو  تحسينالصغير في 
الأطفال من عمر خمس إلى ست سنوات في روضة 

 ة بستان الأطفال بتنجونغ رمبوتان كامباريعائش
تنُتج الصوت عن طريق  موسيقى الإيقاع هي نوع من الآلات الموسيقية التي

الضرب أو الحك أو الاهتزاز أو الرجّ. وتوجد عدة مشكلات في نمو المهارات الحركية 
الكبرى لدى الأطفال، منها ضعف التنسيق بين العين واليد والقدم عند القيام بنشاط 
العزف على الطبل. يهدف هذا البحث إلى معرفة تأثير العزف على موسيقى الإيقاع 

الطبل الصغير في تحسين المهارات الحركية الكبرى لدى الأطفال الذين تتراوح  باستخدام
سنوات. نوع البحث المستخدم هو بحث كمي بمنهج التجربة من  6–5أعمارهم بين 

طفلا. أما أدوات جمع  11بلغ عدد عينة البحث  .مقارنة المجموعات السليمة نوع
وبناء على الهدف والتحليل  .ثيقان وملاحظة وتو ياستب المستخدمة فهيالبيانات 

نمو معالجات، تم الحصول على أن متوسط نسبة  8الإحصائي للبيانات بعد تنفيذ 
% إلى 55.5لدى الأطفال قبل المعالجة وبعدها ارتفع من  المهارات الحركية الكبرى

%. كما أن 8..5%، وأن الفارق بين درجتي الاختبار القبلي والبعدي هو 86.8
ت  ، وأن قيمة5... > 0....الإحصائي أظهرت أن قيمة الدلالة ت  نتيجة اختبار

 الصفرية ، مما يعني رفض الفرضية0.155الجدولية ت  مقابل قيمة 8.570المحسوبة 
وبذلك يمكن الاستنتاج بأن للعزف على موسيقى الإيقاع . وقبول الفرضية البديلة

واضحا في تحسين نمو المهارات الحركية الكبرى لدى  تأثيراباستخدام الطبل الصغير 
بستان الأطفال بتنجونغ رمبوتان   عائشيةسنوات في روضة  6–5الأطفال من عمر 

 .كامبار
 ةالكبير  ةالحرك ،الطبل الصغير ،موسيقى الإيقاع: الكلمات الأساسية
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya melibatkan pendidik dalam 

proses mengasuh, dan mendidik anak dengan menciptakan suasana dan 

lingkungan di mana anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang memberikan 

kesempatan untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar serta 

mencakup seluruh upaya dan tindakan orang tua. Diperoleh dari lingkungan 

melalui observasi, peniruan, eksperimen, observasi berulang-ulang dan 

memanfaatkan semaksimal mungkin potensi dan kecerdasan anak.1 

Menurut Hurlock perkembangan motorik berarti perkembangan 

pengendalian gerakan jasmani melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan 

otot yang terkoordinasi. Pengendalian tersebut berasal dari perkembangan 

refleksi dan kegiatan massa yang ada pada waktu lahir. Sebelum 

perkembangan tersebut terjadi, anak akan tetap tidak berdaya. Akan tetapi, 

kondisi ketidak berdayaan tersebut berubah sangat cepat. Selama 4 atau 5 

tahun pertama kehidupan pascalahir, anak dapat mengendalikan gerakan kasar. 

Gerakan tersebut melibatkan bagian luas yang digunakan dalam berjalan, 

berlari, melompat, berenang dan sebagainya.2 

Khadijah dan Amelia mengatakan bahwa perkembangan motorik anak 

di bagi menjadi dua, yaitu motorik kasar dan motorik halus. Gerakan motorik 

kasar terbentuk ketika anak mempunyai koordinasi yang besar terhadap 

tubuhnya. Perkembangan motorik kasar merupakan gerakan tubuh yang 

mengandalkan otot-otot besar yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu 

sendiri. Seperti kemampuan berlari, menendang, duduk, naik turun tangga, 

melompat dan berjalan. Maka dari itu, gerakan motorik kasar membutuhkan 

tenaga yang besar, karena dilakukan dengan otot-otot besar.3 

                                                             
1 Umi Kalsum elt al., “Konselp Dasar Pelndidikan Anak Usia Dini dalam Pelrspelktif Islam,” 

Khirani: Jurnal Pelndidikan Anak Usia Dini 1, no. 4 (2023): Hal. 94–113. 
2 ELlizabelth B. Hurlock. 1978, Pelrkelmbangan Anak. Pelnelrbit ELrlangga, Hal. 20. 
3 Khadijah dan Nurul Amellia, Pelrkelmbangan Fisik Motorik Anak Usia Dini  Telori Dan 

Praktik. (Jakarta: Kelncana, 2020), Hal. 45. 
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World Health Organization (WHO) melaporkan secara umum 

memberikan kesimpulan bahwa 52,9 juta anak mengalami keterlambatan 

perkembangan, bahkan di negara maju seperti Amerika Serikat dilaporkan 

prevalensi keterlambatan perkembangan anak sekitar 15%.4 Menurut Depkes 

RI, anak Indonesia yang mengalami gangguan perkembangan yaitu sebesar 

16% baik gangguan motorik kasar dan halus, gangguan pendengaran, 

kecerdasan kurang dan keterlambatan bicara.5 

Menurut Kementerian Kesehatan RI, (2020) anak prasekolah yang 

mengalami gangguan perkembangan motorik kasar sebesar 13-18%. 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, angka tertinggi pertama di Indonesia 

dalam terjadinya gangguan perkembangan motorik kasar anak yaitu daerah 

Provinsi Papua Barat sebesar 8,2%, urutan tertinggi kedua yaitu daerah 

Provinsi Aceh sebesar 6,9%, dan dan urutan ketiga tertinggi yaitu daerah 

Papua sebesar 6,2%. Selain itu, di Provinsi Banten sendiri menduduki urutan 

ke-18 sebesar 4,9% dari 34 Provinsi di Indonesia. Sedangkan Menurut Profil 

Kesehatan Kabupaten Tangerang tahun 2021, sebanyak 352 (2,7%) dari 

12.699 anak mengalami keterlambatan perkembangan motorik. Walaupun 

angka ini menurun pada permasalahan perkembangan motorik kasar 

dibandingkan sebelumnya pada tahun 2020, sebanyak 807 (5,93%) dari 

13.606, perkembangan anak masih perlu mendapat perhatian serius, sebab 

masih banyak anak mengalami masalah didalam perkembangan, terkhusus 

perkembangan motorik kasar pada anak.6 

Menurut Annafi perkembangan motorik kasar merupakan aspek penting 

dari tumbuh kembang anak. Aspek ini juga berkaitan erat dengan sistem saraf 

                                                             
4  Delwi Novita Putri, Salsabila Nadiyyah, dan Lelli Helsti Indriyanti, “Hubungan Ibu 

Pelkelrja delngan Pelrkelmbangan Anak Balita Usia 3-59 melnggunakan Kuelsionelr Praskrining 

Pelrkelmbangan ( KPSP ) Hubungan Ibu Pelkelrja delngan Pelrkelmbangan Anak Balita Usia 3-59 

Bulan Melnggunakan Kuelsionelr Praskrining Pelrkelmbangan ( KPSP )” Sanus Meldical Jurnal, 

(2023): Hal. 25. 
5  M Wulandari, “Pelnelrapan ELdukasi Pelrkelmbangan Motorik Kasar Untuk Ibu Yang 

Melmpunyai Anak Usia Dini 4-6 Tahun,” Procelelding Widya Husada Nursing Confelrelncel, (2023): 

Hal. 72. 
6 rini Sartika, Lauhil Mahfuzoh, “Hubungan Status Gizi Delngan Pelrkelmbangan Motorik 

Kasar Pada Anak Usia 3-5 Tahun” Jurnal Midwifelri Madani 1, no. 1 (2024): Hal. 26–33. 
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otak manusia. Otak merupakan pusat semua sistem tubuh manusia, bahkan 

saat individu sedang melakukan aktivitas atau gerakan.7 Karena saat anak-anak 

melakukan aktivitas motorik kasar, seperti berjalan, berlari, atau melompat, 

otak mereka memproses informasi yang diterima dari indera tubuh dan 

mengirimkan perintah kepada otot untuk bergerak. Proses ini melibatkan 

beberapa area otak yang berbeda, termasuk area yang mengontrol koordinasi, 

keseimbangan, dan perencanaan gerakan. 

Aspek pengembangan motorik kasar dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal untuk setiap anak. Faktor internal yang dapat mempengaruhi dalam 

perkembangan motorik kasar yaitu keluarga, usia, jenis kelamin, genetika, dan 

kelainan kromosom dalam pengembangan motirik kasar. Di sisi lain, faktor 

eksternal terdiri dari nutrisi, psikologi, stimulasi, dan pola asuh.8 Semua faktor 

ini bekerja saling berinteraksi, sehingga sangat penting bagi orang tua dan 

lingkungan sekitar anak untuk memberikan dukungan yang seimbang dan 

menyeluruh. 

Gerakan motorik kasar terbentuk pada saat anak mempunyai kemampuan 

dan keseimbangan hampir seperti orang dewasa. Gerakan motorik kasar 

memerlukan koordinasi sebagian besar dari tubuh anak yang dilakukan oleh 

otot- otot yang lebih besar. Gerakan- gerakan yang melibatakan otot- otot 

besar, tentu membutuhkan banyak energi. Namun, kegiatan ini mampu 

memberikan kesenangan bagi anak. Memberikan stimulasi atau rangsangan 

dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar dapat dilakukan dengan 

melatih anak untuk melompat, meloncat, memanjat, berjinjit, berdiri dengan 

satu kaki, berjalan di atas papan titian dan berlari.9 

Tingkat pencapaian perkembangan anak melalui kemampuan kognitif, 

efektif, rasa seni serta keterampilan motorik halus dan motorik kasar 

sebagaimana Permendikbud No. 7 Tahun 2022 yang mencakup materi: a. 

                                                             
7 Annafi Nurul Ilmi Azizah, “Mellatih Kelmampuan Motorik Halus Dan Motorik Kasar 

Anak Usia Dini,” Tahta Meldia (2023): Hal. 4. 
8
 ELrina Dianti, “Melngelmbangkan Motorik Kasar Pada Anak Usia Dini (Paud) Mellalui 

Gelrak Dan Lagu,” Pelrnik 7, no. 1 (2024): Hal. 52–61. 
9 Suparyanto dan Rosad, Pelrkelmbangan fisik dan motorik anak, (2015), vol. 5, (2020): 

Hal. 12. 
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Menyelesaikan suatu tugas atau kegiatan dan cara dalam mengekspresikan 

pikiran dan perasaannya, b. Mengembangkan kreativitas melalui imajinasi, 

ide, perasaan dan karya secara bertahap melalui kegiatan sehari-hari, c. 

Menumbuhkan sikap positif terhadap kemampuan diri dan orang lain, d. 

Kegiatan motorik halus dan motoric kasar dilakukan melalui berbagai kegiatan 

sehari-hari sebagai dasar pengembangan diri.
10

 

Menurut Rahyubi, aktivitas motorik kasar adalah keterampilan gerak atau 

gerakan tubuh yang memakai otot-otot besar sebagai dasar utama gerakannya. 

Keterampilan motorik kasar meliputi pola lokomotor (gerakan 

yangmenyebakan perpindahan tempat) seperti berjalan, berlari, menendang, 

naik turun tangga, melompat, meloncat dan juga keterampilan menguasai bola 

melempar, menendang dan memantulkan bola.
11

 Keterampilan   motorik kasar 

membantu anak-anak untuk meningkatkan kekuatan, keseimbangan, 

koordinasi, dan daya tahan tubuh mereka. Selain itu, aktivitas motorik kasar 

juga berperan dalam mengembangkan kemampuan sosial dan emosi mereka, 

karena banyak aktivitas motorik kasar yang dilakukan secara individu atau 

berkelompok. 

Nugroho dalam Leoni Sabrilina Putri et al berpendapat, pendidikan musik 

merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan keterampilan 

kognitif pada anak prasekolah. Tidak hanya fokus pada peningkatan 

kemampuan kognitif anak, anak juga didukung untuk mengembangkan 

bakatnya dan belajar cara berinteraksi dengan orang lain sehingga mereka 

dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan kebutuhannya sendiri. Fokus 

pendidikan musik anak adalah ekspresi, imajinasi, kreativitas dan 

apresiasi musik.
12

 

Sedangkan menurut Musfiroh, “musik memiliki efek menenangkan 

setelah beraktivitas fisik, mengembalikan energi positif yang terkuras, dan 

mengurangi stres.” Oleh karena itu, instrumen musik memegang peranan yang 

                                                             
10 STPPA, nomor 7 tahun (2022). 
11

  Yovinianus Mbeldel Wela dkk., "Kelgiatan Pelngelmbangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 

Tahun di Kobelr Pelupado,"Jurnal Pelndidikan Tambusai  5, no. 3 (2021): Hal. 16–27. 
12 Leloni Sabrilina Putri dkk., “Pelntingnya Pelndidikan Musik dalam Pelmbellajaran Anak 

Usia Dini di TK Ananda,” Jurnal Pelndidikan Tambusai 8, no. 1 (2024): Hal. 223–231. 
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sangat penting dalam proses pembelajaran. Musik merupakan bagian integral 

dari seni, dan hubungan antara seni dan anak-anak terkait erat selama 

perkembangan anak usia dini. Hal ini karena anak-anak menanggapi seni 

dengan penuh kegembiraan dan rasa senang. Oleh karena itu, menciptakan 

suasana nyaman bagi anak sangatlah penting.13 

Menurut Alex R. Nunumete, Perkusi adalah sebuah instrument dari suara 

getaran dan nada yang berasal dari suatu instrument yang dimainkan dengan 

cara dipukul. Kata perkusi berasal dari istilah Latin yaitu percussion yang 

artinya memukul dan percussus (kata benda, yang berarti pukulan). 14 

Sementara itu, kata "percussion" dalam bahasa Latin berarti memukul, yang 

kemudian berkembang dalam bahasa Indonesia menjadi "perkusi." Dalam 

konteks musik, perkusi merujuk pada alat-alat musik yang menghasilkan suara 

melalui cara dipukul, dipukul dengan stik, atau dipukul dengan tangan, seperti 

drum, tamborin, atau marakas. Jadi Perkusi adalah kelompok alat musik yang 

dihasilkan dari suara getaran atau resonansi yang terjadi ketika instrumen 

dipukul, digoyang, atau dipukul dengan alat tertentu. Instrumen perkusi ini 

mencakup berbagai jenis alat, mulai dari drum, gong, tamborin, marakas, 

hingga alat perkusi kecil seperti claves dan xilofon. 

Alat perkusi adalah instrumen yang menarik karena instrumen terdapat 

dari berbagai jenis, sehingga dapat dibuat dengan cara yang sederhana, dan 

tidak terlalu mahal jika ingin membuat instrumen perkusi tersebut. Instrumen 

perkusi juga dapat dimainkan atau diproduksi oleh siapa saja, termasuk anak -

anak. Oleh karena itu, pendidik dapat memperkenalkan instrumen perkusi 

kepada anak dan mengajari mereka cara membuat alat musik dari bahan bekas 

sehingga dapat menanamkan kebersihan kepada diri anak, serta memberikan 

pengetahuan kepada anak bahwa tidak semua barang bekas itu rusak atau tidak 

                                                             
13

 Aulia Rahmi dan M Maelmonah, “Implikasi Selni dalam Belrmain Alat Musik Drum 

pada Anak Usia Dini,” ELarly Childhood Relselarch Journal (ELCRJ) 6, no. 2 (2023): Hal. 83–95. 
14 Alelx R. Nunumeltel, Peldoman Praktikum Pelrkusi, eld. Olelh Jelnri Ambarita, 1 eld. (Jawa 

Barat: Pelnelrbit Adab. Adanu Abimata, 2021): Hal. 2.  
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bisa dimanfaatkan, namun ada juga barang bekas yang bisa digunakan 

misalnya dalam membuat alat musik perkusi.15 

Berdasarkan studi awal di sekolah, guru menjelaskan bahwa sekolah 

hanya menggunakan media seperti buku bergambar dan tugas dalam bentuk 

LKA. Proses pembelajaran yang seperti itu saja membuat sebagian anak 

sedikit merasa bosan dan terdapat beberapa orang anak yang tidak mau atau 

malas melakukan kegiatan itu. Alat permainan edukatif di sekolah cukup 

banyak seperti main balok, media gambar, pazle, plastisin dan lego, itu yang 

sering digunakan dalam proses pembelajaran. Namun semua permainan 

tersebut sudah bosan dimainkan oleh anak-anak. Menggunakan alat permainan 

edukatif yang bervariasi bisa menjadi cara yang efektif untuk menjaga 

keterlibatan mereka. Agar anak tidak merasa bosan dalam pembelajaran maka 

guru harus kreatif dalam menciptakan alat pembelajaran misalnya dengan 

menciptakan alat musik yang menarik, dengan media atau alat permainan yang 

diberikan akan membuat semangat dan pengetahuan anak meningkat. Anak 

juga menyukai sesuatu hal yang baru sehingga tingkat penasaran yang tinggi.16 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

kepala sekolah dan wali kelas di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tanjung 

Rambutan Kampar pada tanggal 25 Februari 2025, setelah mengamati kondisi 

sekolah peneliti menemui sebuah fenomena tentang kemampuan motorik kasar 

pada anak yang belum keseluruhan berkembang. Seperti, ketika melakukan 

senam pagi didepan kelas, anak tidak mengikuti gerakan senam yang dipimpin 

oleh guru di depan, anak hanya diam sambil memperhatikan teman yang lain.17 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Bermain Musik Perkusi Drum Mini Untuk 

Meningkatkan Perkembangan Motorik Kasar Pada Anak Usia 5-6 Tahun 

di TK Aisyiyah Bustanul Aathfal Tanjung Rambutan Kampar” 

                                                             
15

 Junaidi Arsyad dan dkk, “Implelmelntasi Alat Musik Pelrkusi Dalam Kelmampuan 

Melngellola ELmosional Anak Usia Dini di RA Az-Zahwa,” Jurnal Raudhah 8, no. 2 (2020): Hal. 

112–19. 
16 Obselrvasi di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kelcamatan Kampar, 25 Felbruari (2025) 
17 Obselrvasi di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kelcamatan Kampar, 25 Felbruari (2025) 
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B. Penegasahan Istilah  

1. Musik Perkusi 

Menurut Alex R. Nunumete, perkusi merupakan sebuah instrument dari 

getaran suara dan nada yang berasal dari suatu instrumen yang dimainkan 

dengan cara dipukul, ditabuh, digoyang, digosok, atau hal lain yang 

membuat objek bergetar dengan suatu alat, tongkat (stick), ,maupun 

dengan tangan kosong ataupun diadukan dengan benda lain sehingga bisa 

menghasilkan suara. Tidak dikhususkan kepada Instrumen saja, semua 

benda yang bila dipukul menghasilkan bunyi, itu digolongkan kedalam 

perkusi.18 

 

2. Drum Mini 

Mini Drum diberi nama tersebut karena ukuran drum itu tidak seperti 

drum pada umumnya yang biasa dimainkan oleh orang dewasa, sedangkan 

drum yang akan dirancang itu untuk anak usia dini jadi ukuran ataupun 

bentuknya berbeda. Oleh karena itu diberi nama dengan “Drum Mini”.19 

Dengan konsep ini, drum mini bisa menjadi alat yang sangat baik untuk 

pengembangan motorik kasar, keterampilan mendengarkan, dan bahkan 

memperkenalkan dasar-dasar ritme pada anak-anak. 

 

3. Kemampuan Motorik Kasar  

Khadijah & Amelia menjelaskan bahwa motorik kasar adalah 

kemampuan menghubah beragam posisi tubuh dengan menggunakan otot 

besar seperti menggerakkan lengan dan berjalan. Pencapaian motorik kasar 

pada anak usia dini meliputi memindahkan otot-otot besar ke dalam tubuh, 

khususnya lengan dan kaki. Untuk mengoptimalkan perkembangan 

motoriknya anak bisa melakukan latihan meloncat, memanjat, meremas, 

bersiul dan membuat berbagai macam ekspresi wajah, seperti senang, 

                                                             
18 Alelx R. Nunumeltel, Nunumeltel, Peldoman Praktikum Pelrkusi, eld. Olelh Jelnri Ambarita, 

1 eld. (Jawa Barat: Pelnelrbit Adab. Adanu Abimata, 2021). Hal. 2. 
19 Zikra Hayati, “ELvaluasi Alat Pelrmainan ELdukatif (Apel) „Mini Drum‟ Ditinjau Dari 

Syarat Pelmbuatan Apel Pada Mata Kuliah Pelngelmbangan Apel,” Bunayya : Jurnal Pelndidikan 

Anak 7, no. 1 (2021): Hal. 137. 
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sedih, gembira, dan melakukan kegiatan berlari, berjinjit dengan satu kaki, 

dan hal lainnya.20 

 

C. Alasan Memilih Judul 

1. Persoalan-persoalan yang dikaji diatas sesuai dengan bidang ilmu yang 

peneliti pelajari, yaitu Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

2. Menambahkan pengetahuan tentang pengelolan sampah bahan bekas 

3. Meningkatkan kreativitas anak dalam bidang seni musik perkusi drum 

mini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tanjung Rambutan Kampar. 

 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka di 

identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

a) Kurangnya kemampuan anak dalam memaksimalkan motorik kasarnya 

seperti penggunaan kedua tangan dan kaki secara bersamaan, 

mengendalikan anggota tubuh secara mandiri 

b) Kurangnya kegiatan yang menarik minat anak dalam kegiatan 

pembelajaran, terkhusus dalam kegiatan seni anak usia 5-6 tahun 

 

2. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, agar lebih 

fokus, maka peneliti membatasi masalah yaitu: Perkembangan Motorik 

Kasar Anak Usia 5-6 Tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tanjung 

Rambutan Kampar 

 

 

 

 

                                                             
20 Khadijah dan Nurul Amellia.Op.cit, Hal. 45-49. 
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3. Rumusan Masalah  

 Apakah ada Pengaruh Bermain Musik Perkusi Drum Mini terhadap 

perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal Tanjung Rambutan Kampar?  

 

E. Tujuan Penelitian   

Untuk mengetahui adanya pengaruh bermain perkusi drum mini 

terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal Tanjung Rambutan Kampar.  

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Untuk memberikan tambahan referensi tentang pengaruh bermain 

musik Drum Mini untuk meningkatkan perkembangan motorik kasar, serta 

sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan metodologi penelitian. 

 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Anak Usia Dini, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

menstimulasi perkembangan motorik kasar anak agar siap melanjutkan 

ke jenjang pendidikan selanjutnya.  

b) Bagi Pendidik, dapat memberikan masukan bagi guru sebagai bahan 

kajian dalam menstimulasi aspek motorik kasar anak, sehinggan anak 

akan lebih siap melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. 

c) Bagi Peneliti, sebagai bahan untuk menambah pengetahuan wawasan, 

dan keterampilan serta sebagai syarat untuk menyelesaikan S1 (Strata 

Satu) pada jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Musik Perkusi 

1. Sejarah Musik Perkusi 

Seljarah alat musik dan delfinisi alat musik pelrkusi itu selndiri adalah 

selmua objelk yang dapat melnghasilkan suara. Dalam hal ini, alat musik 

pelrtama yang digunakan manusia adalah suara manusia. Sellanjutnta 

melnggunakan instrumelnt tangan dan kaki, batang kayu, dan 

tongkat batu. 21  Batu yang kelmudian digunakan selbagai alat musik 

pukul atau drum primitif, melrupakan salah satu contoh awal dari 

instrumeln pelrkusi. Seliring belrjalannya waktu, alat musik pelrkusi 

belrkelmbang lelbih komplelks. Dalam belrbagai budaya, alat musik 

pelrkusi digunakan untuk belrbagai kelpelrluan, mulai dari ritual 

kelagamaan hingga hiburan dan pelrtunjukan selni. Contoh alat musik 

pelrkusi tradisional yang telrkelnal antara lain drum, gelndang, tamborin, 

marakas, dan xilofon. 

Melnurut Forsyth dalam Bladels melnjellaskan, jelnis instrumelnt yang 

paling awal ada adalah instrumelnt ritmis. Melski telrdapat banyak 

pelrbeldaan pelndapat telntang asal mula lahirnya ritmis, teltapi pelristiwa 

di dalam seljarah musim dari masa praseljarah hingga kini tidak 

melnawarkan suatu studi yang melnarik dibandingkan delngan kelmajuan 

dari instrumelnt pelrkusi selkarang. Para aelrkolog mulai belkelrja untuk 

melncari dan melnelmukan instrumelnt-instrumeln primitif atau praseljarah 

seljak tahun 300 abad silam. Dan selcara pelngeltahuan modelrn, 

pelnellusuran telrselbut melngacu pada 3 sumbelr melndasar, yaitu:pelrtama 

bukti arkelologis (panggilan, els, rawa pasir dan tanah yang melnyimpan 

bahan bakar, dll). Keldua pelnyajian belrgambar, dan keltiga litelratur 

yang belrkaitan delngan kelsusastelraan telrmasuk studi-studi dari 

                                                             
21 Fauziyah Fitri, “Alat musik pelrkusi seljarah, asal daelrah dan cara melmainkan alat 

musik pelrkusi,” Nasabelmeldia, (2025): Hal. 2. 
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banyaknya jelnis instrumelnt yang dilelstarikan olelh suatu komunitas 

telrtelntu.22 

Bladels dalam alelx R. Nunumeltel melnggambarkan bahwa, manusia 

melmiliki keltelrkaitan yang sangat kuat telrhadap selgala aspelk telrmasuk 

juga kelmajuan dan pelrkelmbangan instrumelnt. Hal ini adalah elfelk dari 

prosels latihan yang dilakukan nelnelk moyang kita selcara belrulang-

ulang. Lelbih lanjut dicontohkan seltiap pelmain musik sangat melnjaga 

dan melmellihara instrumelnnya delngan baik, dibelrsihkan, dikilapkan 

dan belntuk-belntukk pelrawatan lainnya. 

 

2. Pengertian Musik Perkusi 

Melnurut alelx R. Nunumeltel pelrkusi melrupakan selbuah instrumelnt 

yang suaranya belrasal dari instrumelnt yang dimainkan delngan cara 

dipukul. Instrumeln pelrkusi adalah instrumelnt yang melnghasilkan suara 

delngan cara dipukul, ditabuh, digoyang, digosok, atau tindakan lainnya 

yang melmbuat objelk belrgeltar delngan suatu alat, tongkat(stick), 

maupun delngan tangan kosong, ataupun diadu delngan belnda lain 

selhingga dapat melnghasilkan suara. Selbelnarnya tidak dikhususkan 

kelpada instrumelnt saja, selmua belnda yang jika dipukul dan 

melnghasilkan suara, itu bisa digolongkan keldalam pelrkusi.
23

 

Ridwan dalam Junaidi Arsyad belrpelndapat bahwa pelrkusi belrasal 

dari kata pelrcussion (yang belrarti melmukul) dan pelrcussus (kata belnda 

yang belrarti “pukulan”). Instrumeln pelrkusi dapat diartikan selbagai alat 

musik yang cara melmainkkanya delngan dipukul, diguncang, digosok, 

saling dibelnturkan, selrta dihelntakkan melnggunakan stick, tangan, dan 

pelmukul yang ujungnya lunak. 24  Kelunikan dari instrumeln pelrkusi 

                                                             
22

 Alelx R. Nunumeltel, Peldoman Praktikum Mata Kuliah Pelrkusi, eld. Olelh Jelnri Ambarita, 

1 eld. (Jawa Barat: Pelnelrbit Adab. Adanu Abimata, 2021): Hal. 3. 
23

 Alelx R. Nunumeltel, Peldoman Praktikum Mata Kuliah Pelrkusi, eld. Olelh Jelnri Ambarita, 

1 eld. (Jawa Barat: Pelnelrbit Adab. Adanu Abimata, 2021): Hal. 2. 
24 Arsyad dan dkk, “Implelmelntasi Alat Musik Pelrkusi Dalam Kelmampuan Melngellola 

ELmosional Anak Usia Dini di RA Az-Zahwa.” Implelmelntasi Alat Musik Pelrkusi Dalam 

Kelmampuan Melngellola ELmosional Anak Usia Dini di RA Az-Zahwa,” Jurnal Raudhah 8 no. 2. 
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adalah kelmampuan untuk melnghasilkan suara yang dinamis dan 

belrirama, baik mellalui geltaran yang dihasilkan olelh belnturan langsung 

maupun suara yang timbul dari gelselkan atau geltaran belnda. 

Melnurut Rio & ELndang dalam William, musik pelrkusi melrupakan 

musik yang dihasilkan delngan cara di tabuh, dipukul, digoyangkan, 

digelselk, atau tindakan lain telrhadap suatu belnda yang melnghasilkan 

bunyi. Selhingga pelrmainan musik pelrkusi dapat dilakukan tanpa 

melnggunakan alat musik namun dapat juga dilakukan melnggunakan 

belnda-belnda yang ada di lingkungan kita. Pelmanfaatan barang 

diselkitar juga mellibatkan pelnggunaan barang belkas yang tidak lagi 

digunakan. 25  Hal ini melnunjukkan bahwa prinsip dasar dari musik 

pelrkusi adalah melnghasilkan suara dari objelk yang dipukul, digelselk, 

atau diguncang. Misalnya, kita bisa melnggunakan kotak kardus, botol 

plastik, selndok, elmbelr, atau bahkan kunci-kunci belkas untuk 

melnciptakan ritmel dan suara unik. Bahkan, belbelrapa musisi dan 

kellompok musik elkspelrimeln selring kali melnggunakan barang-barang 

belkas untuk melnciptakan karya musik yang melnarik dan inovatif. 

Ruaidah dalam Apriliyani Belatrix melnguraikan bahwa musik 

pelrkusi melrupakan bunyi yang dihasilkan dari melmukul, melnabuh, 

melnggoyang atau tindakan lain yang melmbuat objelk belrgeltar dan 

melnghasilkan bunyi. Kelutamaan dari bunyi dan sajian bunyi olelh 

musik pelrkusi adalah kelapikan melmukul, ritmel dan variasi pukulan 

yang melnghasilkan suatu keltelraturan bunyi dan harmonis, dan melnjadi 

sarana untuk melningkatkan gelrakan kelpelkaan selnsorik. Untuk 

melnambah kelindahan dari sajian bunyi yang dihasilkan maka dapat 

dikolaborasikan delngan alat musik lain yang dapat melmproduksi nada-

                                                                                                                                                                       
Hal. 3. 

25 William S. Na elt al., “KKN Telmatik Pelngelnalan Pelrmainan Musik Pelrkusi 

Melnggunakan Barang Belkas Bagi Siswa SMP St. Ignasius Fahiluka,” Archivel: Jurnal Pelngabdian 

Kelpada Masyarakat 2, no. 1 (2022): Hal. 90–97. 
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nada yang telratur.26 Misalnya, pianika, guitar, ukulellel dan belrbagai alat 

musik seldelrhana lainnya. 

Stratelgi pelmbellajaran untuk melrangsang kelcelrdasan belrmain musik 

di masa kanak -kanak adalah delngan melnggunakan meltodel belrmain 

musik pelrkusi. Pelnggunaan meltodel ini didasarkan pada telori dan 

pelngamatan di telmpat. Sangat stratelgis, untuk melningkatkan 

kelcelrdasan musik pada masa kanak-kanak, karelna alat-alat musiknya 

melmanfaatkan barang-barang yang ada di selkitar lingkungan anak.27 

Alat musik pelrkusi sangat melnarik dan mudah dibuat, selrta  

telrbuat dari bahan belrbelda. Melmainkan alat musik pelrkusi dapat 

melmbelrikan elfelk positif. Kelgiatan ini dapat dilakukan selhari-hari 

agar dapat melngelmbangkan bakat musikal selcara optimal. Anak-anak 

hampir tidak pelrnah melmainkan alat musik pelrkusi delngan barang 

belkas, namun hal ini tidak melnjadi hambatan untuk anak melmpellajari 

alat musik pelrkusi.28 

Melnurut Nurgiyanti dalam Junaidi Arsyad, ciri-ciri alat musik 

Taman Kanak-kanak (TK) adalah bobotnya yang ringan dan telrdapat 

macam nada yang dapat melnarik pelrhatian dan minat anak. Contoh 

alat musik simbal, relbana, drum, dan masih banyak lagi. Musik yang 

dimaksud adalah musik yang dapat kita buat selndiri delngan 

melnggunakan bahan-bahan belkas yang ditelmukan di selkitar kita. 

Delngan kata lain, kita dan anak-anak kita dapat melnciptakan hal-yang 

belrguna dan melnarik dari barang-barang yang tidak lagi kita 

butuhkan, dan melnjadikannya mainan untuk dimainkan.29 

                                                             
26  Dolorosa Apriliyani Belatrix elt al., “Pelngelnalan dan Pellatihan Musik Pelrkusi pada 

Anak-Anak Kellurahan Tanalodu Kota Bajawa Kabupateln Ngada,” Jurnal IPTELKS 9, no. 2 (2023): 

Hal. 140–47. 
27 Wahyuningsih , “Melningkatkan Kelcelrdasan Musikal Anak Usia Dini Mellalui Belrmain 

Alat Musik Pelrkusi” Jurnal Pelndidikan 5, no 1 (2019): Hal. 65–77. 
28  ELvy Fitria elt al, Melngelmbangkan Bakat Musikal anak Usia Dini Mellalui Alat Pelrkusi 

(Barang Belkas), “Jurnal Pelndidikan” 6, no. 1 (2024): Hal. 87–96. 
29

Junaidi Arsyad elt al, “Implelmelntasi Alat Musik Pelrkusi Dalam Kelmampuan Melngellola 

ELmosional Anak Usia Dini di RA Az-Zahwa.”Jurnal Raudhah 8, no. 2 (2020):  Hal. 3. 
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Belrdasarkan belbelrapa pelndapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

alat musik pelrkusi adalah alat musik yang melnghasilkan suara mellalui 

cara dipukul, digeltarkan, atau dipukul delngan tangan atau alat lain. 

Alat musik ini tidak melmiliki selnar atau tiupan, dan suara yang 

dihasilkan biasanya belrgantung pada matelrial dan cara 

pelmukulannya. Alat musik pelrkusi sangat pelnting dalam belrbagai 

jelnis musik, karelna melrelka melmbantu melmbelrikan ritmel dan 

kelkayaan suara dalam komposisi musik. 

 

3. Pengelompokkan instrument Perkusi  

Jelnis instrumelnt pelrkusi belrdasarkan sumbelr suara 

a. Instrumeln pelrkusi idiophonel 

Yaitu instrumelnt pelrkusi yang melnghasilkan suara dari 

geltaran yang belrasal dari selluruh badan instrumelnt. Contohnya: 

chimels, sambal, hi-hat, bell (loncelng), bock-a-da-bock. cellelsta, 

marimba, singing bowls, wood block, xylophonel,dll. 

 
Gambar 1. Marimba dan Triangle

l

 

b. Instrumeln pelrkusi melmbranophonel 

Melrupakan instrumelnt yang melnghasilkan suara keltika 

melmbranel instrumelnt telrselbut dipukul atau ditabuh. Contohnya: 

snarel drum, tom-tom, drum bongo, djelmbel, conga, drum bass, dan 

timpani. 



15 
 

 

 
Gambar 2. Timpani Dan Snare

l

 Drum 

4. Jenis Instrumen Perkusi Awal 

Idiofon melrupakan instrumelnt pelrkusi yang paling awal. Idiofon 

adalah instrumelnt yang dibuat dari bahan alami yang bunyinya nyaring 

dan melrdu, yang mana dapat dihasilkan tanpa pelnambahan suatu kulit 

yang kelmudian di telgangkan, dawai atau tabung udara yang belrgeltar. 

Idiofon dapat dibagi melnjadi belbelrapa jelnis yaitu: a) Shakeln 

idiophonel, yaitu yang bunyinya di hasilkan delngan cara dikocok, b) 

Stampeld and Stamping idiophonel, yaitu bunyi yang dihasilkan dari 

tabung belrongga, c) Scrapeld idiophonels, yaitu bunyi yang dihasilkan 

dari belnturan atau keltokan, d) Concussion idiophonel, yaitu idiofon 

dari selpasang instrumelnt yang sama atau similar selpelrti boomelrang-

bumelrang, el) Struck idiophonel, yaitu yang dihasilkan dari satu atau 

lelbih potongan matelrial yang dipukul delngan tongkat atau stick.30 

 

5. Manfaat Bermain Musik Perkusi  

Melnurut Shelppard dalam Sondang Purba sellain dapat melmbantu 

kelmampuan koordinasi tingkat lanjut, alat musik juga dapat melmbantu 

melmfokuskan pelrhatian, melngelmbangkan pelmahaman selcara abstrak, 

dan belrpelngaruh telrhadap daya ingat, yang lelbih pelnting alat musik 

jdapat melmbelrikan anak telmpat untuk melngelksprelsikan diri delngan 

pelrcaya diri.31 Sellain melningkatkan fokus anak, dan alat musik juga 

mampu melmbantu anak melngelmbangkan koordinasi dan kelmampuan 

                                                             
30 Alelx R. Nunumeltel, Op. cit., Hal. 4. 
31

 Sondang Purba elt al, “Belrmain Alat Musik Pelrkusi Untuk Kelmampuan Belrhitung” 

Jurnal Abdimas Mutiara 3, no 1 (2022): Hal. 442–448. 
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motorik. Latihan belrmain alat musik selcara tidak langsung juga 

melngajarkan anak untuk disiplin dan sabar, selhingga lelbih mudah bagi 

anak untuk melngelndalikan elmosinya. 

 

6. Bentuk, Organologi dan Fungsi Instrumen Perkusi 

a. Clapelrs 

Helntakan kaki, melnelpuk-nelpuk badan dan telpukan tangan 

selbagai belntuk instrumelnt musik awal, selcara seldelrhana 

pelrkelmbangan alami dapat dilihat dari clappelr selbagai instrumelnt 

musik. Di Australia dapat ditelmukan banyak pelrsamaan instrumelnt 

musik digunakan olelh orang-orang yang hidup dalam jaman 

primitif. Pelnelmuan arkelologis dan bukti-bukti belrgambar selcara 

prinsip melndukung pelnggunaan yang luar dari clappelr, bukan 

hanya di Australia teltapi juga telrutama di Melsir dan Asia Timur. 

b. Scrapelrs 

Instrumeln ini ditelmukan seljak awal jaman batu. Keltika itu 

hampelr bisa dipastikan bahwa instrumelnt ini melmpunyai makna 

gaib yang masih dipelrtahankan olelh orang-orang primitif. 

Instrumeln Scrapelr telrdiri dari suatu batu, tulang, kulit elrang 

dibelntuk dan dikikis delngan tongkat atau belnda kelras lainnya.  

Scrapelr banyak ditelmukan di antara suku-suku asli Ame lrika 

Telngah (Melxico) dan utara, dan suku. Amelrika Latin dan juga 

telrselbar luas di Afrika. 

  
Gambar 3. Bambo Scrape

l

r, Me
l

xico dan Horn Scrape
l

r 
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c. Rattlels 

Rattlels bisa ditelmukan delngan bunyi yang dihasilkan olelh bunyi 

giring-giring pelrmainan bayi atau juga dari suara atau bunyi yang 

ditimbulkan olelh ular delrik.32 

 
Gambar 4. Gourd Rattle

l

s, dan Cowrie
l

 She
l

ll Gouurd Rattle
l

s, Afrika 

 

7. Jenis Intrumen Perkusi Berdasarkan Suara Yang Dihasilkan 

a. Instrumeln Pelrkusi Belrnada 

Pelrkusi dallalm kellompok ini kaldalng diselbut selbalgali “tuneld”, 

“pitcheld” altalu seldelrhaldal “pit”. Contoh intrumeln pelrkusi belrnaldal: 

Chimels, Crotallels, Malrimbal, Stelellpaln, Halng Drum, Glalss halrp, 

Glalss halrmonical, Liral, Tubulal belll, Wind chimels, Xylophonel, 

Xylo-malrimbal, Talblel, Vibralphonel. 

 
Ga

l

mba
l

r 5. Chime
l

s da
l

n Vibra
l

phone
l 

b. Instrumeln Pelrkusi Talk Belrnaldal 

Diselbut talk belrnaldal kalrelnal sualral yalng dihalsilkaln olelh instrumelnt 

melmiliki frelkuelnsi yalng komple lks selhinggal tidalk dalpalt ditelntukaln 

selbalgali selbualh naldal.33 Contoh instrumelnt pelrkusi talk belrnaldal: 

                                                             
32 Alelx R. Nunumeltel, Op. Cit., Hal. 5-8. 
33 Ibid., Hal. 11-13. 
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Ga

l

mba
l

r 6. A
l

nvil da
l

n Yom-tom 

8. Musik Dalam Pandangan Islam 

Ada dua domain utama saat membicarakan musik dalam Islam 

yaitu kajian ilmiah sebagai ilmu pengetahuan dan domain kajian 

hukum fiqhiyyah. Tulisan ini berusaha untuk membicarakan sebagai 

ilmu pengetahuan sebagai bentuk dinamisasi Islam terhadap musik 

sebagai manifestasi dari kehidupan manusia yang kompleks dan yang 

unik sebagai bentuk aransemen Allah untuk menambah indahnya 

kehidupan di dunia. Gagasan demikian dikenalkan oleh tokoh Islam 

yaitu Ismail Raji al-Faruqi dengan ide islamisasi ilmu pengetahuan 

yang salah satunya adalah musik sebagai bingkai estetis.
34

 

      Dalam konteks musik sebagai bagian dari ilmu pengetahuan al-

Ghazali menyebut musik sebagai Ilmu non agama dengan klasifikasi 

sebagai ilmu yang terpuji (mahmud), dibolehkan (mubah) dan tercela 

(madzmum). al-Ghazali berpendapat bahwa mendengarkan musik atau 

nyanyian tidak berbeda dengan mendengarkan perkataan atau bunyi-

bunyian yang bersumber dari makhluk hidup atau benda mati. Setiap 

lagu memiliki pesan yang ingin disampaikan. Jika pesan itu baik dan 

mengandung nilai-nilai keagamaan, maka tidak jauh berbeda seperti 

mendengarkan ceramah atau nasihat-nasihat keagamaan.
35

 

     Pandangan sebagian pakar Fiqh menyatakan bahwa alat-alat musik 

dan permainan tidak diharamkan karena sifat benda itu sendiri, 

melainkan karena adanya 'Illat (sebab) lain. Ibnu 'Abidiin menyatakan 

                                                             
34 Shobrun Jamil, “Musik dalam Pandangan Islam (Studi Pemikiran Ismail Raji Al-

Faruqi)” Jurnal pertunjukan dan pendidikan musik 4 no.1 (2022): Hal. 27. 
35 Ibid., Hal. 33. 
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bahwa keharaman alat-alat permainan bukan semata-mata karena 

permainannya, tetapi lebih pada kemungkinan timbulnya kelalaian baik 

pada pendengar maupun pemainnya. Dia menunjukkan bahwa tindakan 

memukul alat-alat tersebut bisa dihalalkan atau diharamkan tergantung 

pada niat dan konteksnya. Syeikh Mahmud Saltut, dalam 

pandangannya, menyatakan bahwa mendengarkan suara-suara yang 

indah, baik dari manusia, binatang, atau alat musik buatan manusia, 

tidak diharamkan asalkan tidak menyebabkan kelalaian terhadap 

kewajiban agama, menghindari larangan, dan tidak merugikan 

kehormatan seseorang.
36

 

      Adapun hadist-hadist yang memperbolehkan musik sebagai 

berikut: 

a. Hadist pada shahih bukhari 

 

Artinya: Al-Bukhari berkata telah menceritakan kepada kami al-

Fadl bin Ya'qub, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Sabiq, telah menceritakan kepada kami Israil, dari Hisyam bin 

'Urwah, dari bapaknya, dari 'Aisyah sesungguhnya ia membawa 

pengantin wanita kepada pengantin pria dari kelompok anshor, 

kemudian Rasulullah saw. bertanya, wahai 'Aisyah apakah beserta 

kalian hiburan/gendang (lahw)?, sesungguhnya orang anshor 

menyukainya. 

 

 

 

                                                             
36 Syahrul Ramadhan “Mengeksplorasi Status Hukum Musik Melalui Perspektif Hadits,” 

el-Sunnah: Jurnal Kajian Hadis dan Integrasi Ilmu 5 no.1 (2024): Hal. 87. 
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b. Sunan Abu Dawud hadits nomor 3279 

 

Artinya: Telah menceritakan kepada Muslim ibn Ibrahim berkata, 

telah menceritakan kepada kami Salam ibn Miskin Syaikh Sahid 

Aba Wail dalam suatu walimah: "Meriahkanlah dengan permainan 

dan nyanyian mereka" kemudian Abu Wail menghalalkan dan 

menikahkannya, dan Abu Wail berkata saya mendengar Abd Allah 

berkata saya mendengar Rasul Allah saw bersabda: "nyanyian 

dapat menimbulkan kemunafikan di dalam hati."
37

 

B. Musik Perkusi Drum Mini 

1. Sejarah Drum  

Allalt musik drum sudalh aldal seljalk talhun 6000 SM. Di dallalm gual -

gual di nelgalral pelru, aldal belbelralpal lukisaln di dinding yalng melnunjukkaln 

instrumeln drum dalpalt digunalkaln dallalm belrbalgali alspelk kelhidupaln 

malsyalralkalt. Misallnya l, suku Indial digunalkaln untuk melnghalsilkaln 

instrumeln drum melnggunalkaln lalbu daln baltalng kalyu digunalkaln untuk  

rituall traldisionall. Drum digunalkaln tidalk halnyal untuk melnghibur diri 

saljal, teltalpi jugal selbalgali pelralngkalt komunikalsi, selpelrti, misallnyal, 

dallalm budalyal suku di Alfrikal. Bialsalnyal, instrumeln drum halrus 

dimalinkaln selbalgali allalt untuk melngelksprelsikaln diri melrelkal, daln juga l 

digunalkaln selbalgali alla lt untuk melnya lmpalikaln pelsaln-pelsaln pelnting 

mellallui selralngkalia ln pukulaln drum di selpalnjalng hutaln 

telmpalt melrelkal tinggall.38 

                                                             
37 Syahrul Ramadhan, Op.cit., Hal. 82-83. 
38 Seljarah Alat Musik Drum, Artikell Baraka (2022): Hal. 15. 
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Paldal alwallnyal drum halnyal telrdiri dalri tom-tom, balgialn drum yalng 

belrbelntuk selpelrti gelndalng. Aldalnya l invalsi elropal daln timur telngalh ke l 

alfrikal, selhinggal melmbualt drum selmalkin belrkelmbalng daln telrciptal 

snalrel drum, yalng melmiliki sualral yalng lelbih taljalm. Pelrkelmbalngaln 

sellalnjutnyal 1500 M, ropal melncobal melnalklukkaln Alme lrikal untuk 

melmbelntuk selbualh koloni balru. Balngsal elropal melmbalwal malsya lralkalt 

alfrikal untuk dipelrdalgalngkaln selbalgali budalk selhinggal kelbudalya laln 

elropal, alfrikal, daln pelnduduk alsli almelrikal salling belrbalur.39 

 

2. Pengertian drum  

Drum aldallalh sallalh saltu instrumeln pelrkusi yalng ditelmukaln palda l 

alwall talhun 1900. Drum (didelfinisikaln olelh Wikipeldial) aldallalh 

selkellompok instrumeln pelrkusi yalng telrdiri dalri kulit yalng telrbelntalng 

daln dipukuli delngaln talngaln altalu allalt pukul. "Drum" aldallalh allalt musik 

yalng belrbelntuk talbung daln dalpalt dimalinkaln delngaln calral dipukul 

altalupun ditalbuh bia lsalnyal pelnalmalaln drum melngalcu paldal drum kit altalu 

selt drum selcalral khusus untuk musik selpelrti pop, rock, jalzz aldallalh 

selkellompok drum dalri selkellompok unsur, selpelrti snalrel drum, tom-

tom, balss drum, cymba ll, hi-halt cymballs, daln ellelktrik drum, oralng yalng 

melmalinkaln drum diselbut drummelr.40 

Melnurut Dhalny Instrumeln musik drum aldallalh instrumeln yalng 

diklalsifikalsikaln selcalral rumit dallalm melmpelrsialpkalnnyal, kalrelna l 

melmiliki balnya lk balgialn telrpisalh yalng pelrlu disialpkaln, belrbeldal dalri 

instrumeln lalin yalng lelbih mudalh disialpkaln. Sellalin itu, instrumeln ini 

melncalkup instrumelnt delngaln balnyalk allalt pelralngkalt. malkal Instrumeln 

ini melmelrlukaln rualngaln yalng lalyalk algalr dalpalt digunalkaln delngaln 

balik. 41  Seltialp balgialn drum ini pelrlu diseltell daln diposisikaln delngaln 

                                                             
39 Aldiano M, Panduan Praktis Belrmain Drum, (Jakarta: Puspa Swara, 2004): Hal. 2. 
40 Aryuda Fakhalelri falleln dan Agung Dwi Putra, “Pelnelkanan Pelmahaman Pulsa Pada 

Matelri Ajar Drums 1 Yamaha Music Foundation” Jurnal Selndratasik 9, no 3, (2020): Hal. 1–9. 
41  Dhany Yufisa Wibowo dan Univelrsitas Pellita Harapan, “Prosels Produksi Meldia 

Pelmbellajaran Instrumeln Musik Drum Belrbasis Videlo Tutorial” Jurnal Selni Musik 11, no. 1 

(2021): Hal. 67–84. 
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telpalt algalr melnghalsilkaln sualral yalng optimall. Sellalin itu, seltialp 

komponeln melmiliki pelralngkalt talmbalhaln selpelrti peldall balss drum, 

dudukaln cymball, daln stalnd yalng pelrlu dipelrsialpkaln delngaln celrmalt. 

Melnurut pelndalpalt Melrcury & ONI, drum dibalgi melnjaldi dual yalitu 

drum alkustik daln drum ellelktrik. Drum alkustik melrupalkaln allalt musik 

melmbralnophonel (allalt musik yalng bunyinyal belralsall dalri geltalraln yalng 

telrbualt dalri kalyu altalu kulit delngaln calral pelrmalinalnnyal dipukul), 

ellelktronik drum melrupalkaln allalt musik ellelctrophonel melrupalkaln allalt 

musik yalng sumbelr bunyinya l dibalntu delngaln telnalgal listrik.42 Delngaln 

pelrbeldalaln ini, pelmalin drum dalpalt melmilih jelnis drum yalng palling 

selsuali delngaln kelbutuhaln melrelkal, balik itu untuk pelnalmpilaln lalngsung, 

laltihaln, altalu relkalmaln. 

Belrdalsalrkaln telori di altals pelnelliti dalpalt melnyimpulkaln balhwa l 

Musik drum aldallalh jelnis musik yalng belrfokus paldal pelnggunalaln allalt 

musik pelrkusi, yalitu drum, untuk melnciptalkaln ritmel daln telmpo dalla lm 

selbualh lalgu altalu komposisi musik. Drum bialsalnyal telrdiri dalri 

belbelralpal komponeln utalmal selpelrti balss drum, snalrel drum, tom-tom, 

daln cymball. Pelmalin drum (drummelr) melnggunalkaln stik altalu talngaln 

untuk melmukul drum daln cymball untuk melnghalsilkaln sualral yalng 

melmbelntuk dalsalr ritmis dallalm musik. 

 

3. Bagian-bagian Drum 

Drum melrupalkaln allalt musik yalng selcalral fisik melmpunyali balgialn 

yalng telrpisalh, teltalpi melrupalkaln saltu kelsaltualn drum (drumselt). Belrikut 

alkaln dijellalskaln balgialn-balgialn drum: 

a. Cymball, melrupalkaln sallalh saltu balgialn yalng telrpelnting paldal drum. 

Cymball telrbualt dalri logalm kuningaln yalng kuallitals 

kelkualtalnnya lsudalh telrjalmin daln sualral yalng dihalsilkaln salngalt 

cocok untuk digunalkaln dallalm belrmalin drum.  

                                                             
42 Melrcury Aranselmeln dan O N I Krisnelrwinto, Relpelrtoar, 1, no. 1 (2020): Hal. 169–79. 
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b. Hit-halt, melrupalkaln balgalin dalri drum yalng telrdiri dalri dua l 

piringaln, selpelrti cymball ya lng salling belrhaldalpaln. Bunyi hit-halt 

belralsall dalri belnturaln keldual bualh piring delngaln calral melnginjalk 

peldall hit-halt balgialn balwalh. 

c. Tom-tom, melrupalkaln balgialn utalmal dalri drum. Tom-tom 

belrbelntuk selpelrti gelndalng. Tom-tom telrdiri dalri belrbalgali malcalm 

ukuraln, dialmeltelrnyal mulali dalri 6-12 inci, bialsalnyal yalng kelcil 

diselbut smalll tom-tom daln yalng palling belsalr diselbut lalrgel tom-

tom/floor tom-tom 

d. Snalrel drum, melrupalkaln sallalh saltu balgialn utalmal dalri drum daln 

yalng palling selring dimalinkaln. Posisinyal palling delkalt delngaln 

pelmalin. Yalng melmbeldalkaln alntalral snalrel drum daln tom-tom, sellalin 

belntuknyal lelbih pelndelk, balgialn balwalhnyal melnggunalkaln kalwalt-

kalwalt yalng belrbelntuk spirall (snalrel wirel). 

a. Balss drum, melrupalkaln allalt selpelrti tom-tom, teltalpi ukuraln lelbih 

belsalr, bunyi sualralnyal belsalr, daln belrnaldal palling relndalh dibalnding 

allalt drum lalinnyal. 

b. Stick, melrupalkaln allalt pukul paldal drum yalng telrbualt dalri kalyu. 

Stick telrdiri dalri dual bualh, saltu dipelgalng olelh talngaln kiri daln yalng 

saltunyal dipelgalng olelh talngaln kalnaln. Stick digunalkaln untuk 

melmukul snalrel drum, cymball, daln hit-halt. Sualral yalng ditimbulkaln 

olelh keldual stick yalng belraldu jugal dalpalt melnalmbalh valrialsi 

bunyi.43 

 

4. Memilih Snare Drum dan Stik yang Baik 

a. Melmilih Snalrel Drum yalng Balik 

Paldal dalsalrnyal kuallitals daln halrgal melmalng tidalk pelrnalh 

melnipu, jikal melnginginkaln kuallitals snalrel drum yalng balgus malka l 

dalnal yalng kellualr jugal tidalk seldikit. Snalrel drum yalng balgus 

bialsalnyal melmiliki lugs dialtals 6 bualh algalr melmpelrmudalh salalt 

                                                             
  43 Aldiano M, Op.cit., Hal. 5-7. 
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prosels melnyeltelmnya l/meln-tuning-nyal di kelmudialn halri. Pilih 

delngaln bijalk, daln selsualikaln delngaln kelbutuhaln altalu jelnis musik 

yalng dimalinkaln. Pilih kalralktelr sualral delngaln calral melncobalnya l 

telrlelbih dalhulu. Alpalbilal malsih bingung dallalm melmilih snalrel drum 

yalng balik/balgus, bisal belrtalnyal kelpaldal musisi altalu drummelr yalng 

lelbih belrpelngallalmaln, altalu belrtalnya l kelpaldal guru lels drum. 

b. Melmilih Stick yalng Balik 

Kuallitals sualral bukaln halnya l ditelntukaln olelh helntalkaln 

pukulaln selmaltal, teltalpi jugal belrdalsalrkaln kuallitals stick 

melmelngalruhi walrnal sualral yalng dihalsilkaln. Kelnyalmalnaln pelmalin 

snalrel drum keltikal melmelgalng stick jugal turut melmpelngalruhi mood 

pelmalin. 

c. Telknik Melmalinkaln Snalrel Drum 

Telknik melmalinkaln instrumelnt snalrel drum  paldal dalsalrnya l 

aldallalh me lmukul dual tingkalt (stick) paldal melmbralnel snalrel drum. 

Nalmun selbelnalrnyal tidalk selmudalh yalng kital balyalngkaln balhwa l 

instrumelnt ini halnya l dipukul selpelrti bialsalnyal oralng melmukul 

Kalsur Keltikal dijelmur. Intinyal dallalm melmalinkaln instrumelnt snalre l 

drum melmelrlukaln Telknik telrtelntu, mulali dalri melmelgalng stick 

salmpalu posisi duduk.
44

 

 

5. Teknik Dasar Memainkan Perkusi Drum 

Balgi seloralng pelmalin instrumelnt pelrkusi (pelrcusionis), hall yalng 

palling utalmal aldallalh telknik daln lelbih balik jikal didukung delngaln 

pelngeltalhualn musik (telori musik) yalng melncalkup notalsi, talndal music 

daln ornalmelnt-ornalmeln untuk instrumelnt pelrkusi. 

a. Telknik  

Paldal telknik dalsalr , yalng pelrtalmal dialjalrkaln aldallalh palttelrn 

not ¼. Bisal dimalinkaln delngaln 4 pukulaln kalnaln daln 4 pukulaln kiri 

                                                             
44 Alelx R. Nunumeltel. Op.cit., Hal. 18-21. 
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altalu 8 pukulaln daln 8 kiri. Kelmudialn selcalral belrtalhalp, mula li 

dikelnall palttelrn doublel strokel, altalu 2 kalnaln daln 2 kiri. 

 

 

b. Pelngelnallaln Notalsi 

1) Melmalhalmi not selpelrelmpalt (1/4) daln talndal intiralhalt 

selpelrelmpalt (1/4)  

 

2) Melmalhalmi not selpelrelmpalt (1/2), talndal istiralhalt selpelrelmpalt 

(1/2) not pelnuh daln talndal istiralhalt pelnuh. 

3) Melmalhalmi not selpelrdellalpaln (1/8) 

4) Talndal biralmal 

 

 

 

 

5) Melmalhalmi talndal istiralhalt selpelrdellalpaln (1/8) 

 

c. Alkseln  

Alkseln melrupalkaln sallalh saltu Telknik yalng bialsal dimalinkaln 

altalu digunalkaln dallalm belrmalin music pelrkusi. Alkseln melmbelrikaln 

walrnal yalng belrbeldal belrdalsalrkaln helntalkaln stik paldal melmbralnel. 
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Alkseln jugal bisal dikaltalkaln dalpalt melnalndalkaln sualtu alkseln yalng 

palsti. Alkseln bialsalnya l ditalndali delngaln (>). 

d. Ornalmeln 

Ornalmeln melrupalkaln pelmalnis ya lng dalpalt melmbelrikaln nualnsa l 

yalng belrbeldal paldal seltialp keltukaln. 45  Telknik lalinnyal yalng melnjaldi 

dalsalr pelrmalinaln drum aldallalh rudime lnt, yalitu polal ritmis dalsalr yalng 

melnjaldi fondalsi dalri pelrmalinaln yalng lelbih komplelks. polal ini 

melncalkup singlel strokel roll, doublel strokel roll, palraldiddlel, daln flalm. 

Sellalin itu melnurut Criswalnto, pelnggunalaln telknik rimshot daln scross 

stick melmbelrikaln valrialsi sualral dalri snalrel drum. Rimshot mellibaltkaln 

pukulaln simultaln alntalral kelpallal drum daln rim (telpi) drum, 

melnghalsilkaln bunyi yalng lelbih taljalm daln kelrals, selmelntalral cross stick 

melnghalsilkaln bunyi ya lng lelbih hallus daln bialsalnyal digunalkaln dallalm 

musik laltin altalu ballaldal.46 

 

6. Cara Memegang Stick 

a. Traldisionall Grip 

Telknik traldisionall alwallnyal belrmulal salalt talntalral kelsulitaln 

belrmalin drum salalt melngikuti malrching balnd. Traldisionall grip 

dialnggalp unik dialnltalral telknik lalinnya l. Hall ini kalrelnal calra l 

melmelgalng stick yalng belrbeldal dalri tialp-tialp oralng. Untuk 

melmalinkaln telknik traldisionall grip, mulalilalh delngaln melnalikkaln 

talngaln non-dominaln kel delpaln tubuh, lallu alralhkaln tellalpalk talngaln 

telrselbut kel altals. Nalmun di malsal kini, belbelralpal drummelr yalng 

belrtalngaln kidall melnggunalkaln talngaln kalnaln selbalgali talngaln yalng 

tellalpalknya l melnghaldalp kelaltals. 

b. Telknik Almelricaln Grip 

                                                             
45

 Alelx R. Nunumeltel. Op.cit., Hal. 27-47. 
46 Helndrik L Simanjuntuk dkk., “Analisis Telknik Pelrmainan Tiga Drum pada Lagu Boot 

Up Karya Cassius Jay felat Christ Moteln Dipelrtunjukkan olelh Grup Tiga Drum Bidan” 

MOTELKAR: Multidisiplin Telknologi Dan Arsitelktur 2, no. 2 (2024): Hal. 705–711. 
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Telknik Alme lricaln grip aldallalh telknik telrmudalh balgi pelmulal, 

kontrol lelbih mudalh daln jugal selring dipalkali untuk selmual jelnis 

musik. Calralnyal alngkalt saltu talngaln daln putalr pelrgellalngaln 

selhinggal tellalpalk melnghaldalp kel balwalh daln jalri tellunjuk 

melngalralh lurus seljaljalr delngaln lalntali. Paldal telknik ini altur jalralk 

talngaln dalri snalrel drum selkitalr 1 inch.47 

 

7. Jenis-jenis Pukulan Drum Mini 

Alldialno belrpelndalpalt balhwal aldal belbelralpal jelnis pukulaln yalng 

bialsal dipalkali dallalm belrmalin drum yalitu selbalgali belrikut:48 

a. Pukulaln Singlel Strokel 

Singlel strokel melrupalkaln sualtu telknik pukul delngaln seltialp 

talngaln, malsing-malsing saltu kalli keltukaln selcalral belrgalntialn. 

Contoh: R L R L, R= Right (kalnaln), L= lelft (kiri). Pukulalnnyal 

dilalkukaln selcalral belrgalntialn alntalral talngaln kalnaln daln kiri. 

b. Pukulaln Doublel Strokel 

Doublel strokel melrupalkaln sualtu telknik melmukul delngaln 

dual kalli keltukaln paldal seltialp malsing-malsing talngaln. Contoh: 

LL RR LL RR 

c. Pukulaln Singlel Palraldiddlel 

Singlel palraldiddlel melrupalkaln telknik melmukul drum delngaln 

calral melngalcalk polal keltukaln yalng bialsal digunalkaln olelh palral 

drummelr. Contoh: RLRR LRLL RLRR LRLL 

 

C. Motorik Kasar 

1. Pengertian Motorik Kasar 

Menurut Hurlock perkembangan motorik merupakan 

perkembangan dari unsur kematangan pengendalian gerak tubuh 

                                                             
47 Alelx R. Nunumeltel, Op. Cit, Hal. 21-24.  
48 Aldiano M. Op. Cit, Hal. 37. 
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melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot sebagai pusat gerak. 

Pengendalian tersebut berasal dari perkembangan refleksi dan kegiatan 

massa yang ada sejak lahir. Sebelum perkembangan tersebut terjadi, 

anak akan tetap tidak berdaya.
49

 Dengan kata lain, perkembangan 

motorik bukan hanya sekadar kemampuan untuk bergerak, tetapi juga 

mencakup peningkatan keterampilan dalam mengendalikan gerakan 

tubuh yang melibatkan koordinasi antara sistem syaraf, otot, dan fungsi 

refleks yang sudah ada sejak bayi. Seiring berjalannya waktu, 

kemampuan ini berkembang seiring dengan kematangan sistem syaraf 

dan otot, yang memungkinkan individu untuk melakukan gerakan yang 

lebih kompleks dan terkoordinasi. 

Decaprio dalam Intan Tiara Sulistyo dan kawan-kawan 

mengatakan bahwa motorik kasar merupakan kemampuan, tubuh yang 

menggunakan seluruh otot-otot besar, atau seluruh tubuh yang 

dipengaruhi oleh kematangan diri anak. Kemampuan motorik kasar 

tidak hanya mengandalkan otot-otot besar, tetapi kematangan pada diri 

seseorang juga mempengaruhi gerakan motorik kasar.50 Perkembangan 

motorik kasar tidak hanya melibatkan aspek fisik, tetapi juga aspek 

psikologis yang berperan penting dalam mengatur gerakan dan 

keseimbangan tubuh. Misalnya, seorang anak yang mengalami 

perkembangan emosional yang matang lebih cenderung memiliki rasa 

percaya diri dalam melakukan aktivitas fisik, seperti berlari atau 

melompat. Selain itu, pengaruh lingkungan dan pengalaman motorik 

juga sangat berperan dalam membentuk keterampilan motorik kasar. 

Hasanah mengatakan Perkembangan motorik kasar berkaitan 

dengan aktivitas gerakan fisik yang terkoordinir antara susunan saraf, 

otot, otak dan urat saraf tulang belakang. Keterampilan motorik dapat 

dikelompokkan menurut ukuran otot-otot dan bagian badan yang 

                                                             
49

 ELlizabelth B. Hurlock, Pelrkelmbangan Anak. ELrlangga (1978): Hal. 150. 
50 Intan Tiara Sulistyo, Adriani Pudyaningtyas, dan Velra Sholelha, “Profil Kelmampuan 

Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun,” Kumara Celndelkia 9, no. 3 (2021): Hal. 156. 
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berkaitan dengan ketrampilan motorik kasar. Keterampilan motorik 

kasar ini meliputi keterampilan otot-otot besar, lengan, kaki, batang 

tubuh, seperti berjalan dan melompat, dan untuk keterampilan motorik 

halus meliputi otot-otot kecil yang ada diseluruh tubuh, seperti 

menyentuh dan memegang.51 

Erina Dianti berpendapat bahwa untuk mengoptimalkan 

kualitas pembelajaran anak, perkembangannya perlu didukung melalui 

kegiatan menggunakan metode yang tepat. Pembelajaran pada anak 

usia dini memerlukan perantara, atau yang kita sebut media 

pembelajaran. Kehadiran media pembelajaran mampu mengalihkan 

perhatian anak, membuat mereka tidak cepat bosan, dan menyulitkan 

mereka berkonsentrasi jika mengikuti suatu kegiatan dalam 

jangka waktu lama.52 

Perkembangan motorik bergantung pada kematangan otot dan 

syaraf, perkembangan bentuk kegiatan motorik yang berbeda searah 

dengan perkembangan area sistem syaraf yang berbeda. Karena 

perkembangan pusat syaraf yang rendah, bertempatan di dalam urat 

syaraf tulang belakang, Ketika ia lahir berkembang lebih baik 

dibandingkan dengan pusat syaraf yang lebih tinggi pada otak, maka 

dari itu gerak reflek waktu lahir lebih baik dikembangkan dengan 

sengaja dari pada dibiarkan berkembang dengan sendirinya. Demikian 

juga, kegiatan yang ada pada waktu lahir, secara perlahan berkembang 

menjadi pola kegiatan suka rela yang sederhana dan membentuk 

landasan bagi keterampilan.
53

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa 

kemampuan motorik kasar adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang 

melibatkan otot-otot besar dan koordinasi antara tubuh bagian atas dan 

                                                             
51  Iselp Djuanda dan Nur Dwi Agustiani, "Pelrkelmbangan Kelmampuan Motorik Kasar 

Mellalui Kelgiatan Tari Krelasi Pada Anak Usia 5 - 6 Tahun "  Jurnal Al Marhalah 6, no. 1 (2022): 

Hal. 635–37. 
52 ELrina Dianti, “Melngelmbangkan Motorik Kasar Pada Anak Usia Dini (Paud) Mellalui 

Gelrak Dan Lagu,” Pelrnik 7, no. 1 (2024): Hal. 52–61. 
53 ELlizabelth B. Hurlock.  1978, Pelrkelmbangan Anak. ELrlangga: Hal. 151. 
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bawah. Contoh aktivitas yang melibatkan motorik kasar adalah berlari, 

melompat, berenang, atau bermain bola. Pada anak-anak, 

perkembangan motorik kasar biasanya terlihat pada tahap-tahap 

tertentu, seperti merangkak, berjalan, berlari, atau menaiki tangga.  

 

2. Karakteristik Motorik Kasar 

Denok Dwi Anggraini berpendapat, beberapa karakteristik 

perkembangan motorik kasar menurut Rudiyanto sebagai berikut.: a). 

Gerak motorik kasar melibatkan seluruh bagian-bagian tubuh anak 

terutama otot-otot besar, misalnya berlari, melompat, melempar, 

menangkap, dan lain-lain, b). Pertumbuhan relatif stabil, anggota 

badan terus tumbuh dengan cepat dalam proposi yang seimbang, 

keseimbangan perkembangan jadi lebih baik, c). Gerakan motorik 

kasar membutuhkan tenaga yang banyak karena seluruh anggota 

tubuh ikut bergerak.54 

Menurut Siti Hartati perkembangan keterampilan fisik, Pada usia 

ini anak menunjukkan keingintahuan yang besar dan aktif.  Anak -anak 

dapat mengelola gerakan tubuh mereka dengan lebih baik dan lebih 

fleksibel, anak dapat berjalan jinjit dan berjalan mundur dengan 

tumitnya. Selain itu, anak -anak berlari dengan cepat, meloncat, berlari 

dengan satu kaki, anak bisa mencuci tangannya tanpa membasahi 

bajunya, berpakaian dan mengikat tali sepatu sendiri, anak -anak juga 

dapat mencontoh segitiga dan belah ketupat, dan bisa menganyam dan 

melipat kertas.55 Selain itu, faktor lain seperti stimulasi dari lingkungan 

sekitar dan kegiatan fisik yang mendukung perkembangan motorik 

kasar juga memainkan peran penting dalam membantu anak mencapai 

tahap perkembangan motorik kasar yang lebih lanjut. Kegiatan seperti 

bermain di luar ruangan, berolahraga, atau bermain dengan teman 
                                                             

54 Delnok Dwi Anggraini elt al., Pelrkelmbangan Fisik Motorik Kasar Anak Usia Dini, n.d. 

(pelnelrbit: CV Krelator Celrdas Indonelsia, 2022): Hal. 43. 
55

 Siti Hartati elt al “Analisis Kelmampuan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun di TK 

Pelrtiwi Kelcamatan Pujud Kabupateln Rokan Hilir” Jurnal Pelndidikan Tambusai 4, no 24 (2020): 

Hal. 931–938. 
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sebaya akan semakin meningkatkan keterampilan motorik kasar anak 

seiring waktu. 

Khadijah dan Nurul Amelia mengatakan, Perkembangan motorik 

kasar mencakup aktivitas berjalan, aktivitas balok keseimbangan, dan 

aktivitas motoric kasar lainnya. Motorik kasar anak dapat digerakkan 

melalui perkembangan pengendalian gerakan jasmani melalui kegiatan 

otot yang terkoordinasi dengan perkembangan refleksi dan kegiatan 

masa yang ada pada waktu lahir. Anak dapat mengendalikan gerakan 

yang melibatkan bagian badan yang luas yang digunakan dalam 

berjalan, dan melompat. Ketika umur 5 tahun, terjadi perkembangan 

yang berasal dari pengendalian koordinasi yang lebih baik.56 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat menarik 

kesimpulan bahwa indikator kemampuan motorik kasar adalah sebagai 

berikut:57 

a. Keseimbangan, adalah kemampuan untuk mempertahankan 

keseimbangan tubuh ketika ditempatkan di posisi yang berbeda 

b. Kekuatan, adalah kekuatan adalah tenaga kontraksi otot yang 

dicapai dalam sekali usaha maksimal,  

c. Kelincahan, adalah kemampuan seseorang dalam merubah arah 

dan posisi tubuhnya dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak, 

sesuai dengan situasi yang dihadapi di arena tertentu tanpa 

kehilangan keseimbangan tubuhnya. Sementara menurut 

Oktarifaldi, dkk kelincahan didefinisikan sebagai gerakan seluruh 

tubuh yang cepat dengan perubahan kecepatan atau arah dalam 

menanggapi rangsangan, 

d. Koordinasi, adalah hubungan kerjasama antara susunan saraf pusat 

dengan alat gerak saat berkontraksi dalam menyelesaikan tugas 

motorik atau perpaduan gerak yang saling berkaitan,  
                                                             

56 Khadijah dan Nurul Amellia. Op.cit., Hal. 51. 
57 ELkayanti Tarigan dan Selrvista Bukit, “Melningkatkan Kelmampuan Motorik Kasar Anak 

Usia 5-6 Tahun Mellalui Foot Print Gamel di TK Nelgelri Pelmbina Pancur Batu T.A 2021/2022” 

Jurnal Pelndidikan Dan Pelmbellajaran 1, no. 2 (2022): Hal. 152–58. 
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e. Kelenturan, adalah kemampuan tubuh untuk melakukan latihan-

latihan dengan amplitudo gerakan yang besar atau luas. 

Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

motorik kasar anak usia 5-6 tahun memiliki kemampuan motorik kasar 

yang semakin berkembang, memungkinkan mereka untuk lebih aktif 

dan mandiri dalam melakukan berbagai aktivitas fisik. Selain itu, 

perkembangan motorik kasar ini sangat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan, dukungan orang tua, dan kesempatan untuk beraktivitas 

secara fisik. 

Adapun beberapa indikator perkembangan motorik kasar anak Usia 

5-6 Tahun sebagai berikut: 

1. Mampu naik turun tangga 

2. Melompat dan berlari 

3. Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih 

kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan 

4. Melakukan koordinasi gerakan mata-kaki tangan-kepala dalam 

menirukan tarian atau senam 

5. Melakukan permainan fisik dengan aturan 

6. Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri 

7. Melakukan kegiatan kebersihan diri.58 

 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Kasar 

Menurut Rudiyanto dalam Perkembangan motorik kasar anak 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 

a. Faktor hereditas (warisan sejak lahir atau bawaan)  

b. Faktor lingkungan yang menguntungkan atau merugikan 

kematangan atau merugikan kematangan fungsi-fungsi  

c. Organis dan psikis.  

                                                             
58

 Umar Sulaiman, Nur Ardianti, dan Sellviana Sellviana, “Tingkat Pelncapaian Pada Aspelk 

Pelrkelmbangan Anak Usia Dini 5-6 Tahun Belrdasarkan Strandar Nasional Pelndidikan Anak Usia 

Dini,” NANAELKEL: Indonelsian Journal of ELarly Childhood ELducation 2, no. 1 (2019): Hal. 52. 
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d. Aktivitas anak sebagai subjek bebas yang berkemauan, 

kemampuan, punya emosi serta mempunyai usaha untuk mem-

bangun diri sendiri.59 

Seandainya tidak ada gangguan lingkungan, fisik atau hambatan 

mental yang mengganggu perkembangan motorik secara normal anak 

yang berumur 6 tahun akan siap menyesuaikan diri dengan tuntunan 

sekolah dan berperan serta dalam kegiatan bermain teman sebaya. 

Masyarakat mengharapkan hal itu dari anak. Sebagian tugas 

perkembangan anak yang paling penting dalam masa prasekolah dan 

dalam tahun-tahun permulaan sekolah, terdiri atas perkembangan 

motorik yang didasarkan atas penggunaan otot yang berbeda secara 

terkoordinasi. Dan seandainya tidak ada gangguan kepribadian yang 

menghambat anak yang memiliki sifat yang sesuai dengan harapan 

masyarakat akan melakukan penyesuaian sosial pribadi yang baik.
60

 

 

4.  Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) 

Tingkat pencapaian perkembangan anak melalui kemampuan 

kognitif, efektif, rasa seni serta keterampilan motoric halus dan 

motorik kasar sebagaimana Permendikbud No. 7 Tahun 2022 yang 

berbunyi: Memiliki daya imajinasi dan kreativitas melalui eksplorasi 

dan ekspresi pikiran dan/atau perasaannya dalam bentuk tindakan 

sederhana atau karya yang dapat dihasilkan melalui kemampuan 

kognitif, afektif, rasa seni serta keterampilan motorik halus dan 

kasarnya, yang mencakup materi:  

a. ragam cara penyelesaian suatu tugas atau kegiatan dan cara dalam 

mengekspresikan pikiran dan perasaannya;  

b. pengembangan kreativitas melalui imajinasi, ide, perasaan, dan 

karya ditumbuhkan secara bertahap melalui kegiatan sehari-hari 

yang menyenangkan;   

                                                             
59 Iselp Djuanda, Nur Dwi Agustiani. Op.cit., Hal. 52. 
60 ELlizabelth B. Hurlock, .1978, Pelrkelmbangan Anak. ELrlangga: Hal. 150. 
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c. penghargaan keunggulan diri dan orang lain dalam rangka 

menumbuhkan sikap positif terhadap kemampuan, karya, prestasi, 

motivasi, dan produktivitas dalam aktualisasi diri; dan  

d. kegiatan motorik kasar, motorik halus, dan taktil dilakukan 

melalui berbagai pengembangan diri.61 

Standar Kompetensi dalam PAUD merujuk pada Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) terdapat di keputusan 

Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 3331 Tahun 2021 yang 

dirinci sebagai berikut:
62

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
61 STPPA, nomor 7 tahun (2022). 
62 STPPA, Nomor 3331 Tahun (2021). 
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   Tabel II.1 

Indikator STPPA Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 

5-6 Tahun 

Lingkup Pelrkelmbangan Usia 5-6 

Pelrkelmbangan Motorik 

Kasar 

a. Telrampil mellakukan gelrakan 

wudhu, shalat, selrta gelrakan tubuh 

lainnya selcara telrkoordinasi 

selbagai rasa syukur kelpada Allah 

SWT.  

b. Mellakukan gelrakan mellatih 

kelkuatan otot tangan delngan 

belrgelrak pada telmpat lain dimulai 

delngan melngucapkan basmallah 

(melnggantung, melnggellayut, 

melngangkat, melnurunkan, dan 

seljelnisnya)  

c. Telrampil jalan, lari, lompat 

delngan belrbagai variasi dan 

rintangan selcara telrtib selsuai 

aturan main  

d. Melnggelrakkan tangan dan kaki 

melniru gelrakan tarian selcara 

lelntur selsuai irama musik 

e. Mellakukan kelgiatan pelrmainan 

delngan melmbungkuk, jongkok, 

melliuk dan seljelnisnya  

f. Mellakukan pelrmainan delngan 

gelrakan melluncur, melrayap, 

melrangkak, belrguling. 

g. Mellakukan gelrakan melngayuh 

dan melngelmudikan mainan 

belroda belrgelrak kel belrbagai arah 

h. Mellakukan kelgiatan pelrmainan 

melmukul melnggunakan belrbagai 

meldia delngan satu tangan 

belrgantin kanan dan kiri 

i. Mellakukan gelrakan antisipasif 

(mellelmpar, melnelndang, 

melnangkap, dan seljelnisnya) 
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5. Tahapan Perkembangan Motorik Kasar 

Pelrkelmbangan motorik seldang dilakukan satu delmi satu. 

Pelmatangan sistelm gelrak belrasal dari gelrakan kasar (belsar) kel halus 

(kelcil), ini belrlaku untuk prinsip -prinsip utama dari pelrspelktif 

pelngelmbangan gelrak, awal pelrkelmbangan gelrak dari Celphalo (kelpala) 

melnuju Taelr (elkor) dimulai dari kelpala kel kaki. Istilah untuk prosels ini 

adalah pelrkelmbangan celphalocaudal. Ini dimulai dari proximal (tubuh 

telngah) melnuju distal (tangan dan kaki) dikelnal delngan 

pelrkelmbangan proximodistal. 63  Keldua prinsip ini adalah dasar yang 

sangat pelnting dalam melmahami bagaimana keltelrampilan motorik 

anak belrkelmbang seliring belrtambahnya usia. Pelrkelmbangan ini juga 

dipelngaruhi olelh faktor-faktor biologis, lingkungan, dan pelngalaman 

yang dimiliki anak. 

Melnurut Hurlock, Seltellah anak dapat melngelndalikan gelrakan 

tubuh selcara kasar melrelka siap untuk mulai melmpellajari keltelrampilan. 

Keltelrampilan telrselbut didasarkan pada kelmatangan seljak lahir tellah 

melrubah aktivitas acak yang be lrarti tidak ada pada saat lahir, me lnjadi 

gelrakan telrkoordinasi. Contoh, pasa waktu kelmatangan bagian otot 

tangan melnghasilkan kelmampuan melnggelnggam dan melmelgang 

belnda, keltelrampilan makan selndiri delngan melmakai selndok. Delmikian 

pada waktu kelmatangan otot melnghasilkan kelmampuan belrjalan yang 

belrarti bahwa anak siap be llajar melluncur, dan mellompat.64 

Melnurut Yuliani Nuraini Sujiono, tahapan usia 5-6 tahun 

pelrkelmbangan fisik motorik kasar anak usia 5 – 6 tahun, yaitu: a) 

Mellompat delngan kaki belrgantian; b) Melngelndarai selpelda roda dua; c) 

Belrmain skatelboard; d) Mellakukan putaran dan el) Mellakukan 

lelmparan yang wajar dan telliti. Pelndapat selnada dijellaskan Ahmad 

Rudiyanto telntang tahapan-tahapan pelrkelmbangan motorik kasar anak 

usia dini 5-6 tahun selbagai belrikut: a. Belrjalan mundur pada garis, b. 

                                                             
63 Delnok Dwi Anggraini elt al., Pelrkelmbangan Fisik Motorik Kasar Anak Usia Dini, n.d. 

(pelnelrbit: CV Krelator Celrdas Indonelsia, 2022): Hal. 54. 
64

 ELlizabelth B. Hurlock, Op.cit., Hal. 17. 
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Belrjinjit delngan tangan di pinggul, c. Mellompat-lompat delngan kaki 

belrgantian. d. Belrlari dan langsung melnelndang bola, el. Melngayun satu 

kaki kel delpan kel bellakang tanpa kelhilangan kelselimbangan. f. 

Mellambungkan bola telnis delngan satu tangan dan melnangkap delngan 

dua tangan, g. Mellakukan gelrakan tubuh selcara telrkoordinasi untuk 

mellatih kellelnturan, kelselimbangan dan kellincahan. Mellakukan 

koordinasi gelrakan kaki, tangan, kelpala, dalam melnirukan tarianatau 

selnam, i. Mellakukan pelrmainan fisik delngan aturan, j. Telrampil 

melnggunakan tangan kanan dan kiri. Mellakukan kelgiatan 

kelbelrsihan diri.65 

Adapun tahapan pelrkelmbangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun, 

selbagai belrikut:66 

No Usia Perkembangan Motorik Kasar 

1 0-1 tahun Melngangkat kelpala, telngkurap, bellajar 

duduk, dan melrangkak. 

2 1-2 tahun Duduk, belrdiri, belrjalan, melrambat, 

belrjalan kelcil, dan naik turun tangga. 

3 2-3 tahun Anak mampu belrjalan (mundur, 

melnyamping, dan belrbellok), belrlari 

kelcil, mellompat, mellelmpar, 

melndorong dan melnyeltir selpelda. 

4 3-4 tahun Belrjalan naik turun tangga, me lmilih 

makanan, belrdiri delngan satu kaki, 

mellompat belrputar melnangkap bola, 

dan melngayuh selpelda. 

5 4-5 tahun Naik tutun tangga tanpa pe lgangan, 

belrjalan delngan ritmel kaki yang 

selmpurna melmutar tubuh, mellelmpar 

                                                             
65

 Iselp Djuanda, Nur Dwi Agustiani. Op.cit., Hal. 54. 
66

 Khadijah dan Nurul Amellia. Loc.cit., Hal. 49-50. 
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dan melnangkap bola, melnyeltir selpelda 

roda tiga delngan kelcelpatan cukup 

luwels. 

6 5-6 tahun Melnunjukkan pelrubahan yang celpat, 

belrtambah jauh mellelmpar bola dan 

celkatan melnangkapnya, melngelndarai 

selpelda delngan belrgaya atau 

belrvariasi. 

 

6. Keterampilan Motorik Yang Umum Pada Masa Kanak-kanak 

a. Keltelrampilan Tangan  

Keltelrampilan otot tangan, bahu, dan pe lrgellangan tangan 

melningkat delngan sangat celpat pada masa kanak-kanak, Keltika 

umur 12 tahun anak hampir me lncapai tingkat kelselmpurnaan 

selpelrti orang delwasa. Pelngelndalian otot jari tangan yang baaik 

belrkelmbang lelbih lambat. Dan pelngelndalian yang digunakan 

untuk kelcelpatan melnulis atau melmainkan alat musik normalnya 

baru dicapai Keltika umur 12 tahun kel atas. 

b. Makan Selndiri 

Pada tahun pelrtama anak sudah melncoba melmelgang botol 

susu atau cangkir, dan me lngambil selndok makannya. Pada umur 8 

bulan anak sudah bisa me lmelgang botol susu di mulutnya dan 

selbulan kelmudian bisa melleltakkan botol susu kel dalam mulut. 

c. Melnangkap dan Mellelmpar Bola 

Selbagian anak umur 2 tahun sudah bisa me lnggulirkan bola, 

bahkan bisa saja mellelmparnya. Melski delmikian umur 4 tahun 

hanya seldikit anak yang bisa mellelmparkan bola delngan baik, 

Selbagian belsar anak pada umur 6 tahun sudah telrampil melle lmpar 

bola. 
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d. Keltelrampilan Kaki 

Seltellah umur 18 bulan, pe lrkelmbangan motorik pada 

kaki pada dasarnya telrdiri dari kelselmpurnaan belrjalan delngan 

pelrolelhan keltelrampilan yang belrkaitan delngan kaki.67 

 

D. Penelitian Relevan  

1.   Zhalng Yinaln, Palull Loui Selrralno, Dampak musik terhadap 

perkembangan fisik dan mental anak usia dini. Halsil pelnellitialn 

melnunjukkaln balhwal keltelrlibaltaln alnalk delngaln musik selcalral signifikaln 

melmpelngalruhi pelrkelmbalngaln fisik melrelkal delngaln melmupuk 

koordinalsi, kelselimba lngaln, daln keltelralmpilaln motorik. ELlelmeln ritmis 

musik melndorong gelralkaln daln belrkontribusi paldal pelnyelmpurnalaln 

keltelralmpilaln motorik kalsalr daln hallus, melmbalngun dalsalr untuk 

keltalngkalsaln daln kontrol fisik.
68

 Pelrbeldalaln pelnellitialn ini delngaln 

pelnellitialn yalng dilalkukaln pelnelliti aldallalh valrialbell yalng dipelngalruhi 

yalitu fisik daln melntall, seldalngkaln paldal pelnelliti valrialbell yalng 

dipelngalruhi yalitu motorik kalsalr. Pelrsamaannya adalah pada variabe ll 

melmpelngaruhi sama-sama music 

2. Siti Naldofalh & Alhmald Jaluhalruddin, Pengaruh Alat Perkusi 

Terhadap Kecerdasan Musik Anak Usia 5-6 Tahun Di Ra. Babul 

Hidayah Cilegon. Belrdalsalrkaln halsil walwalncalral, Obselrvalsi da ln 

dokumelntalsi di RAl. Balbul hidalyalh di pelrolelh selbellum di belrikaln 

pelrlalkualn malupun selsudalh di belrikaln pelrlalkualn di kellals elkspelrime ln 

daln kellals kontrol alnalk di telmukaln balhwal telrdalpalt pelngalruh yalng 

signifikaln pelrmalinaln allalt pelrkusi telrhaldalp kelcelrdalsaln musik alnalk daln 

jugal allalsaln melmpellaljalri allalt musik pelrkusi untuk melningkaltkaln 

kelcelrdalsaln musik alnalk. Jelnis pelnellitialn dallalm pelnellitialn ini aldallalh 

elkspelrimeln delngaln delsalin Qualsi ELxpelrimelntall. Populalsi pelnellitialn ini 

                                                             
67

 ELlizabelth B. Hurlock. Op.cit., Hal. 159-160. 
68

 Zhang Yinan dan Paul Louiel Selrrano, “Thel Impact of E Larly Childhood Music on thel 

Physical and Melntal Delvellopmelnt of Young Childreln” journal Intelrnational 12, no. 1 (2024): Hal. 

96–100. 
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aldallalh selluruh pelselrtal didik RAl Balbul Hidalyalh Cilelgon. Dalla lm 

pelnellitialn ini salmpell yalng dialmbil melnggunalkaln telknik purposive l 

salmpling. Untuk pelngumpulaln daltal dallalm pelnulisaln ini aldallalh 

obselrvalsi, walwalncalral, daln dokumelntalsi. Aldalpun pelnjella lsaln telntalng 

telknik alnallisis daltal melnggunalkaln uji pralsalyalralt delngaln melnghitung 

uji normallitals, uji homogelnitals, daln uji hipotelsis. 69  Pelrbeldalaln 

pelnellitialn ini delngaln pelnellitialn yalng dilalkukaln pelnelliti aldalla lh 

pelnellitialn ini melnggunalkaln telknik alnallisis daltal delngaln uji pralsalyalralt 

delngaln melnghitung uji normallitals, uji homogelnitals, daln uji hipotelsis 

Seldalngkaln paldal pelnelliti melnggunalkaln uji t prel-telst daln post-telst. 

Pelrsalmalaln delngaln pelnelliti lalkukaln aldallalh paldal valrialbell musik 

pelrkusi. 

3. Junalidi Alrsyald, Alyu Putrialnti daln Khaldija lh, Implementasi Alat 

Musik Perkusi Dalam Kemampuan Mengelola Emosional Anak 

Usia Dini di RA Az-Zahwa. Halsil pelnellitialn melnunjukkaln balhwa l 

“Implelmelntalsi allalt musik pelrkusi ini dilalksalnalkaln delngaln elmpalt 

lalngkalh yalitu talhalp pelrsialpaln, pelmbukalaln, inti daln pelnutup”. 

Seldalngkaln pelnelralpaln allalt musik pelrkusi ini dalpalt melmbualt alnalk 

melngellolal elmosionallnyal. Pelnellitialn ini diralncalng delngaln 

melnggunalkaln jelnis pelnellitialn kuallitaltif. Aldalpun pelnellitialn ini 

melnggunalkaln telknik pelngumpulaln dallalm pelnellitialn ini yalitu belrupa l 

obselrvalsi, walwalncalral daln dokumelntalsi. Pelrbeldalaln pelnellitialn ini 

delngaln pelnellitialn yalng dilalkukaln pelnelliti aldallalh pelnellitialn ini 

melnggunalkaln meltodel pelnellitialn kuallitaltif, seldalngkaln pelnelliti 

melnggunalkaln meltodel pelnellitialn kualntitaltif. Ditelmukaln pelrbeldalaln lalin 

yalitu pelnellitialn ini valrialbell yalng dipelngalruhi yalitu melngellolal elmosi, 

seldalngkaln paldal pelnelliti valrialbell yalng dipelngalruhi yalitu motorik kalsalr. 

Pelrsalmalalnnyal yalitu valrialbell melmpelngalrui salmal-salmal musik pelrkusi. 

 

                                                             
69 Ahmad Jauharuddin dan Siti Nadofah, “Pelngaruh Alat Pelrkusi Telrhadap Kelcelrdasan,” 

Jurnal Pelndidikan Islam Anak Usia Dini 5. no 1 (2023): Hal. 1–11. 
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E. Konsep Operasional 

 Konselp opelralsionall aldallalh konselp yalng digunalkaln untuk 

melmbelrikaln Baltalsaln telrhaldalp teloritis. Hall ini dipelrlukaln algalr tidalk telrjaldi 

kelsallalh palhalma ln, algalr lelbih mudal dipalhalmi, diukur daln dilalksalnalka ln 

pelnelliti dallalm melngumpulkaln daltal dilalpalngaln. Dallalm pelnellitialn ini 

aldallalh drum mini valrialblel X altalu valrialblel yalng melmpelngalruhi 

(indelpelndelnt valrialblel), seldalngkaln motorik kalsalr diselbut altalu valrialble l 

yalng dipelngalruhi (delpelndelnt valrialblel). Konselp opelralsionall palda l 

pelnellitialn ini yalitu: 

1. Indikaltor musik pelrkusi drum mini (valrialblel indelpelndelnt X) 

a) Guru melnyialpkaln lingkungaln bellaljalr yalng almaln daln nyalmaln 

b) Guru melnjellalskaln allalt daln balhaln dallalm melmbualt musik pelrkusi 

drum mini 

c) Guru melnjellalskaln telknik dalsalr melmalinkaln musik pelrkusi drum 

mini 

d) Guru mellibaltkaln alnalk dallalm kelgialtaln belrmalin musik pelrkusi drum 

mini 

e) Guru mellalkukaln prosels talnyal jalwalb melngelnali kelgialtaln belrmalin 

allalt musik pelrkusi drum mini 

2. Indikaltor motorik kalsalr (valrialbell delpelndelnt Y) 

a) Alnalk malmpu melngkoordinalsikaln alntalral otot talngaln, balhu daln pelr 

gellalngaln talngaln keltikal melmalinkaln musik pelrkusi drum mini 

b) Alnalk malmpu melnggunalkaln otot talngaln keltikal melnggelnggalm stick 

drum 

c) Alnalk malmpu melngelndallikaln gelralk tubuh yalng mellibaltkaln pusalt 

syalralf, uralt syalralf, daln otot, keltikal belrmalin musik pelrkusi drum 

mini 

d) Alnalk malmpu melnggunalkaln otot jalri talngaln daln lelngaln keltika l 

melnggelnggalm daln melngeltukkaln stik kel drum 
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F. Hipotesis 

 Aldalpun hipotelsis dallalm pelnellitialn ini dalpalt dirumuskaln melnjaldi 

hipotelsis Alltelrnaltif (Hal) daln hipotelsis nol (Ho) selbalgali belrikut: 

1. Hal: Aldal Pelngalruh Belrmalin Musik Pelrkusi Drum Mini Untuk 

Melningkaltkaln Pelrkelmbalngaln Motorik Kalsalr Paldal Alnalk di TK 

Alisyiya lh Bustalnul Althfall Tanjung Rambutan Kalmpalr 

2. Ho: Tidalk Aldal Pelngalruh Belrmalin Musik Pelrkusi Drum Mini Untuk 

Melningkaltkaln Pelrkelmbalngaln Motorik Kalsalr Paldal Alnalk di TK 

Alisyiya lh Bustalnul Althfall Tanjung Rambutan Kalmpalr. 
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Tabel II. 2 

PETA KONSEP PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 BAB 1 

 

   

BAB II 

 

 

 

 

 

 

 
1. pelrkusi 

 

 
2. pelrkusi 

 

 

 

Pengaruh Bermain Musik Perkusi Drum Mini Untuk 

Meningkatkan Perkembangan Motorik Kasar Pada Anak Usia 

5-6 Tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Tanjung Rambutan 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 

 

Latar Bellakang 

Masalah 

Fokus 
Pelnellitian 

a. Pelngelrtian 

musik 

pelrkusi 
b. Pelngelrtian 

Drum mini 

c. Pelngelrtian 
mototrik 

kasar 

Rumusan 

Masalah 

Apakah ada 

pelngaruh belrmain 
musik pelrkusi 

drum mini 

telrhadap 
pelrkelmbangan 

motorik kasar 

anak usia 5-6 
tahun di TK 

Aisyiyah 

Tujuan 
Pelnellitian 

Untuk 

melngeltahui 
adanya 

pelngaruh 

belrmain musik 
pelrkusi drum 

telrhadap 

pelrkelmbangan 

motorik kasar 
anak usia 5-6 

tahun di TK 

Aisyiyah 
Bustanul Athfal 

LANDASAN TELORI 

Motorik Kasar 

1. Pelngelrtian motorik 

kasar 
2. Karaktelristik 

motorik kasar 

3. Faktor 

melmpelngaruhi 
motorik kasar 

4. STPPA 

5. Tahap 
pelrkelmbangan 

motorik kasar 

6. Keltelrampilam 

motorik kasar umum 
pada masa kanak-

 Musik Pelrkusi 
1. Seljarah Musik Pelrkusi 

2. Pelngelrtian musik 

pelrkusi 
3. Pelngellompokan 

instrumelnt pelrkusi 

4. Jelnis instrumelnt 

pelrkusi 
5. Manfaat belrmain 

musik pelrkusi 

6. Belntuk organology 
dan fungsi instrumelnt 

pelrkusi 

7. Jelnis instrumelnt 

pelrkusi 

Musik Pelrkusi Drum 
Mini 

1. Seljarah drum 

2. Pelngelrtian drum 
3. Bagian-bagian 

drum 

4. Melmilih snarel 

drum dan stik 
yang baik 

5. Telknik dasar 

belrmain drum 
6. Cara melmelgang 

stik 

7. Jelnis-jelnis 

pukulan drum 



 

44 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian  

Pelnellitialn delngaln judul pelngalruh belrmalin musik pelrkusi drum 

mini untuk melningkaltkaln pelrkelmbalngaln motorik kalsalr paldal alnalk di 

TK Alisyiyalh Bustalnul Althfall Tanjung Rambutan Kalmpalr ini 

melnggunalkaln meltodel pelndelkaltaln Kualntitaltif yalng malnal dila lkukaln 

untuk melnjalwalb pelrtalnya laln delngaln melnggunalkaln ralncalngaln yalng 

telrstruktur, selsuali delngaln sistima ltikal pelnellitialn ilmialh. Ralncalngaln 

pelnellitialn kualntitaltif tellalh telrdalpalt alntalral lalin felnomelnal pelnellitialn, 

malsallalh pelnellitaln, pelrumusaln malsallalh, tujualn pelnellitialn, kelgunalaln 

pelnellitialn, studi kelpustalkalaln, rivielw pelnellitialn telrdalhulu, instrumeln 

pelnellitialn, populalsi daln salmpell, sumbelr daln jelnis daltal, selrtal telknik 

alnallisis yalng digunalkaln. Selmual diungkalp delngaln jellals daln telrstruktur 

selsuali keltelntualn.70 

Aldalpun jelnis meltodel yalng digunalkaln aldallalh pelnellitialn elkspelrimeln 

yalng telrmalsuk dallalm jelnis Prel-elkspelrimeln delsigns delngaln delsalin 

intalct- group compalrison. Meltodel pelnellitialn elkspelrimeln aldallalh 

meltodel pelnellitialn yalng digunalkaln untuk melncalri pelngalruh trelaltmelnt 

telrtelntu dallalm kondisi yalng telrkontrol (lalboraltorium).71 Delsalin intalct- 

group compalrison aldallalh pelrlalkualn paldal sualtu kellompok unit 

pelrcobalaln telrtelntu, kelmudialn dialdalkaln pelngukuraln telrhaldalp valrialble l 

delpelndeln. Paldal delsalin ini telrdalpalt saltu kellompok yalng digunalkaln 

untuk pelnellitialn dibalgi dual, yalitu seltelngalh kellompok untuk 

elkspelrimeln (yalng dibelri pelrlalkualn) daln seltelngalh untuk kellompok 

kontrol (tidalk dibelri pelrlalkualn). Delsalin pelnellitialn ini dalpalt 

digalmbalrkaln selbalgali belrikut: 

                                                             
70

 Delssy Fitria Belrlianti, Ashfa Al Abid, dan Arcivid Chorynia Ruby, “Meltodel Pelnellitian 

Kuantitatif Pelndelkatan Ilmiah untuk Analisis Data,” Jurnal Relvielw Pelndidikan dan Pelngajaran 7, 

no. 3 (2024): Hal. 1861–1864. 
71

 Sugiyono, Puji Lelstari (2022); “Meltodel Pelnellitian Komunikasi,” (Bandung: Alfabelta): 

Hal. 50. 
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X                             O1 

        O2 

Keltelralngaln : 

X = Pelrlakuan Trelatmeln 

O1 = Halsil pelngukuralng seltelngalh kellompok yalng dibelri pelrlalkualn  

(Preltelst) 

O2 = Halsil pelngukuralng seltelngalh kellompok yalng tidalk dibelri 

pelrlalkualn 

Pelngalruh pelrlalkualn = O1-O2(Postelst) 

 

 

 

 

 

 

 

 

→ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LANGKAH-LANGKAH EKSPERIMEN 

Idelntifikasi Masalah 

Pelnellitian 
Delsain ELkspelrimeln Pelngumpulan 

Data 

Analis Data Intelrpreltasi Hasil Delsain 

ELkspelrimeln 

Pelnulisan Laporan  

Pelnellitian

Kelsimpulan Dan 

Implikasi 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Telmpalt pelnellitialn ini dilalksalnalkaln di TK Alisyiyalh Bustalnul Althfall 

Tanjung Rambutan Kalmpalr. Untuk walktu pelnellitian dilakukan pada 

Bulan Agustus 2025 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjelk dallalm pelnellitialn  

Subjelk dallalm pelnellitialn ini aldallalh alnalk usial 5-6 talhun 

kellompok B kellals di TK Alisyiyalh Bustalnul Althfall Tanjung 

Rambutan Kalmpalr. 

2. Obyelk Pelnellitialn 

Obyelk paldal pelnellitialn ini aldallalh telntalng pelngalruh belrmalin 

musik pelrkusi drum mini untuk melningkaltkaln pelrkelmbalngaln 

motorik kalsalr paldal alnalk di TK Alisyiyalh Bustalnul Althfall Tanjung 

Rambutan Kalmpalr. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populalsi  

Melnurut Sugiyono, Populalsi melrupalkaln wilalyalh 

gelnelrallisalsi yalng telrdiri dalri obyelk/subye lk yalng melmpunya li 

kuallitals daln kalralktelristik telrtelntu yalng diteltalpkaln olelh pelnelliti 

untuk dipellaljalri daln kelmudialn ditalrik kelsimpulaln.72 Aldalpun yalng 

melnjaldi populalsi dallalm pelnellitialn ini yaitu selluruh pelselrta didik 

kellompok TK-B yang belrusia 5-6 tahun di kellas B TK ABA 

(Aisyiyah Bustanul Athfal) Delsa Tanjung Rambutan Kampar yang 

belrjumlah 11 alnalk Salmpell. 

 

 

2. Sampell 

                                                             
72 Sugiyono, Meltodel Pelnellitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabelta, 

Cv,2022): Hal. 80. 



47 
 

 

Melnurut Sugiyono, salmpell melrupalkaln balgialn dalri jumla lh 

daln kalralktelristik yalng dimiliki olelh populalsi telrselbut, Bila l 

populalsinya l belsalr daln pelnelliti tidalk mungkin melmpellaljalri selmua l 

yalng aldal paldal populalsi. Delngaln melnggunalkaln salmpell, pelnelliti 

dalpalt melmbualt kelsimpulaln altalu infelrelnsi melngelnali populalsi talnpa l 

halrus melmpellaljalri selluruh alnggotal populalsi telrselbut.73Sampell yang 

di ambil olelh pelnelliti yaitu sampling purposivel dari populasi 

kellompok B yaitu selbanyak 11 anak. 

 

E. Variabel Penelitian 

Melnurut Sugiyono, selcalral teloritis valrialbell dalpalt didelfinisikaln 

selbalgali allalt selseloralng altalu obyelk, yalng melmpunyali valrialsi alntalral 

saltu oralng delngaln yalng lalin. Dinalmalkaln valrialbell kalrelnal alda l 

valrialsinyal, misallnya l belralt baldaln dalpalt dikaltalkaln valrialbell, kalrelna l 

belralt baldaln selkellompok oralng itu belrvalrialsi alntalral saltu delngaln yalng 

lalin Valrialbell dallalm pelnellitialn ini aldallalh:
74

 

1. Valrialbell Indelpelndeln (valrialbell belbals) 

Valrialbell belbals aldalalh valrialbell yalng melmpelngalruhi altalu yalng 

melnjaldi selbalb pelrubalhalnnya l altalu timbulnyal valrialbell delpelnde ln 

telrikalt. 

2. Valrialbell Delpelndeln (valrialbell telrikalt)  

Valrialbell telrikalt melrupalkaln valrialbell ya lng dipelngalruhi altalu 

yalng melnjaldi alkibalt, kalrelnal aldalnya l valrialbell belbals. 

 

 

 

                                                             
 

 

74  Sugiyono. Meltodel pelnellitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabelta, 

2013): Hal. 38-39. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angkelt/Kuesionelr 

Angkelt atau kuesionelr melrupakan telknik pelngumpulan data 

yang dilakukan delngan cara melmbelri selpelrangkat pelrtanyaan 

atau pelrnyataan telrtulis kelpada relspondeln untuk dijawabnya.
75

 

Adapun orang yang melngisi angkelt pelnellitian ini adalah guru 

kellas, Untuk isi dari angkelt telrselbut belrupa indikator yang 

melnyatakan bahwa pelnelliti me lmpelrsiapkan kellas elkspelrime ln 

delngan baik atau tidak. Angkelt ini melnggunakan format chelck 

list belrupa daftar pelrnyataan/pelrtanyaan dimana relspondeln 

nantinya dapat langsung melngisi format telrselbut. 

2. Obselrvalsi 

Obselrvalsi selbalgali telknik pelngumpulaln daltal yalng 

melmpunyali ciri spelsifik bilal dibalndingkaln delngaln telknik lalin, 

yalitu walwalncalral daln konsionelr. Walwalncalral daln konsionelr slallu 

belrkomunikalsi delngaln oralng, seldalngkaln obselrvalsi tidalk telrbaltals 

paldal oralng, teltalpi jugal obyelk allalm lalin.76 

3. Dokumelntalsi 

Sugiyono melngaltalkaln balhwal studi dokumelntalsi 

melrupalkaln pellelngkalp dalri pelnggunalaln meltodel obselrvalsi daln 

walwalncalral dallalm pelnellitialn.77 Dokumelntasi yang dilakukan olelh 

pelnelliti yaitu belrupa gambar keltika anak seldang mellakukan 

pelmbellajaran melnggunakan musik pelrkusi drum mini. 

 

 

 

 

                                                             
75

 Sugiyono. Meltodel pelnellitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, Hal 142 
76 Ibid., Hal. 142-145. 
77 ELlelmelntary ELducation, Popy Nur ELlisa, dan Univelrsitas Buana Pelrjuangan, “Jurnal 

basiceldu” 5, no. 1 (2021): Hal. 446–452. 
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G. Instrumen Penelitian 

 

Lelmbar Instrumeln Angkelt Va lrialbell X 

 

Nalma l Guru:     Halri/Talngga ll : 

Obselrva lsi Kel:     Wa lktu  : 

Sumbelr: Buku Panduan Pelmbellajaran dan Aselsmeln Paud, Sd dan Melnelngah 202278 

 

Keltelrangan: 

1) Dilakukan delngan tidak baik (<40%) 

2) Dilakukan delngan kurang baik (41%-60%) 

3) Dilakukan delngan cukup baik (61%-80%) 

4) Dilakukan delngan amat baik (81%-100%) 

 

            Melngeltahui 

 

Guru Kellas      Obselrvelr 

 

 

(            )        (                    ) 

 

 

                                                             
78 Yogi Anggraelna elt.al, Panduan pelmbellajaran dan aselsmeln Pelndidikan anak usia dini, 

Pelndidikan dasar, dan melnelngah, (2022): Hal. 36. 

 

 

No 

 

Pernyataan 

 Frekuensi 

  1 2 3 4 

1 Guru melnyiapkan lingkungan bellajar yang aman 

dan nyaman  

    

2 Guru melnjellaskan alat dan bahan yang 

digunakan dalam melmbuat drum mini  

    

3 Guru melnjellaskan telknik dasar melmainkan 

musik pelrkusi drum mini  

    

4 Guru mellibatkan anak dalam kelgiatan belrmain 

musik pelrkusi drum mini  

    

5 Guru mellakukan tanya jawab melngelnai kelgiatan 

belrmain musik pelrkusi drum mini  
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Lelmbar Obselrva lsi Va lrialbell Y 

Na lmal Alnalk:     Ha lri/Talnggall: 

Obselrva lsi Kel:    Wa lktu: 

 

No 

 

Pernyataan 

 Hasil Pengamatan 

Konteks Belum 

Muncul 

Sudah 

Muncul 

1 Analk mampu 
melngkoordinasikan 

antara otot tangan, balhu 

dan pelrgellangan tangan 

keltika melmainkan musik 

pelrkusi drum mini 

 

Anak dapat melmukul drum 

delngan gelrakan telrkoordinasi 

antara tangan dan pelrgellangan 

tangan  
 
 
 

  

Anak melnggelrakkan 

pelrgellangan tangan selcara 

flelksibelll melmukul drum mini 

  

2  Analk mampu 
melnggunakan otot 

tangan keltika 

melnggelnggam stick 

drum 

 

Anak dapat melnggelnggam 

stick drum delngan kelkuatan 

yang selsuai  

  

Anak melmelgang stick drum 

delngan posisi jari dan tellapat 

tangan yang belnar 

  

3 Analk mampu 
melngelndalikan gelrak 

tubuh yang mellibatkan 

pusat syaraf, urat          syaraf, 
dan otot, keltika belrmain 

musik pelrkusi drum mini 

 

Anak melnggelrakkan tangan, 

kalki dan tubuh selcara 

belrsamaan 

  

Anak melnggelrakkan otot-otot 

tubuh selcara flelksibell 

melnyelsuaikan ritmel  

  

4 Analk malmpu 
melnggunalkan otot jari 

tangan dan lelngan keltika 

melnggelnggam dan 

melngeltukkan stik kel 

drum 
 

 Anak melnggunalkan otot 

lelngan selcara elfisieln untuk 

melndukung gelrakan jari  

  

Anak melnggelrakkan otot 

lelngan selcara alami untuk 

melmfasilitasi gelrakan jari 

tangan keltika     melmukul drum 

  

Sumbelr: Buku Pelngelmbangan Instrumeln Angkelt (Skala Guttman)79 

Keterangan 

0 = Bellum Muncul: Jika kompeltelnsi yang diharapkan bellum telrlihat 

1 = Sudah Muncul: Jika kompeltelnsi yang diharapkan sudah telrlihat 

 

   Melngeltahui 

 Guru Kellas         Obselrvelr 

 

(            )        (                       ) 

                                                             
79 Rohmad dan Siti Sarah, Pelngelmbangan Istrumeln Angkelt, (Yogyakarta: K-Meldia 

2021): Hal. 26-27. 
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H. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

1. Uji Valliditals 

Galrrelt melndelfiniskaln balhwal valliditals selbalgali kelalkuraltaln 

selbualh tels dallalm melngukur sualtu objelk. Melhrelns melngalnggalp 

valliditals palling telpalt didelfinisikaln selbalgali talkalraln selbelralpal telpalt 

salsalralnyal sualtu pelngukuraln dallalm melmbualt selbualh tels.80 

2. Uji Relalbilitals 

Uji rellialbilitals dalpalt dilalkukaln selcalral elkstelrnall daln intelrnall. 

Selcalral elkstelrnall pelngujialn dalpalt dilalkukaln delngaln telst-reltelst 

(stalbility), elquivallelnt daln galbungaln keldualnyal. Telst-reltelst (stalbility) 

yalitu dilalkukaln delngaln calral melncobal instrumelnt belbelralpal kalli palda l 

relspondeln. Jaldi dallalm hall ini instrumelnt delngaln instrumelnnyal salmal, 

relspondelnnya l salmal, daln walktunyal yalng belrbeldal. ELquivalle lnt aldallalh 

pelrtalnyalaln delngaln selcalral balhalsal yalng belrbeldal, teltalpi malksudnya l 

salmal. Seldalngkaln galbungaln dilalkukaln delngaln calral melncobalkaln dual 

instrumelnt yalng elquivallelnt itu belralpal kalli, relspondeln yalng salmal. Jaldi 

calr alini melrupalkaln galbungaln pelrtalmal daln keldual. Selcalral intelrnall 

dalpalt dilalkukaln delngaln melngalnallisis konsistelnsi butir-butir yalng aldal 

paldal instrumelnt delngaln telknik telrtelntu.81 

 

I. Teknik Analisis Data 

Paldal pelnellitialn ini melnggunalkaln uji T. Uji t aldallalh meltodel 

staltistik yalng digunalkaln untuk melmbalndingkaln pelrbeldalaln alntalral raltal-

raltal dual kellompok altalu salmpell ya lng belrbeldal. Prosels uji t mellibaltkaln 

belbelralpal lalngkalh. Pelrtalmal, kital melngumpulkaln dual kellompok daltal 

yalng ingin dibalndingkaln. Kelmudialn, kital melnghitung raltal-raltal (melaln) 

dalri malsing malsing kellompok telrselbut. Sellalnjutnyal, kital melnghitung 

pelrbeldalaln alntalral raltal-raltal keldual kellompok. Sellalnjutnyal, uji t 

                                                             
80 Muhammad Isa Anshari elt al, “ELdukatif : Jurnal Ilmu Pelndidikan Analisis Validitas dan 

Relliabilitas Butir Soal Sumatif Akhir Selmelstelr Ganjil Mata Pellajaran PAI” Jurnal Ilmu 

Pelndidikan 6, no. 1 (2024): Hal. 965–977. 
81

 Sugiyono. Op.cit., Hal. 130. 
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melngalmbil kel dallalm pelrhitungaln valrialbilitals daltal di dallalm seltialp 

kellompok.82 Uji t prel-telst daln post-telst digunalkaln dallalm melnelntukaln 

alpalkalh telrdalpalt pelrbeldalaln signifikaln alntalral raltal-raltal skor prel-telst 

(selbellum pelrlalkualn) daln post-telst (seltellalh pelrlalkualn) paldal kellompok 

yalng salmal. Belrikut proseldur uji telst T: 

1. Pelngumpulaln Daltal: Kumpulalnkaln daltal dalri prel-telst daln post-telst 

yalng dila lkukaln paldal kellompok yalng salmal 

2. Uji Normallitals: Selbellum uji t, pelrlu di lalkukaln uji normallitals 

telrlelbih dalhulu untuk melmalstikaln balhwal daltal belrdistribusi normall 

3. Uji Homogelnitals: untuk melmalstikaln balhwal valrialns keldua l 

kellompok tidalk belrbeldal selcalral signifikaln 

4. Mellalkukaln Uji t: Melnggunalkaln uji palireld salmplel t-telst jikal daltal 

belrpalsalngaln, delngaln rumus belrikut: 

 

Pelnjellalsaln: 

t = nilali t hitung  

D = raltal-raltal sellisih pelngukuraln 1 daln 2  

SD = stalndalr delvialsi sellisih pelngukuraln 1 daln 2  

n = jumlalh salmplel. 

Intelrpreltalsi  

a) Untuk melngintelrpreltalsikaln uji t-telst telrlelbih dalhulu halrus 

ditelntukaln: -Nilali signifikalnsi α- Df (delgrelel of freleldom)= N-k, 

khusus untuk palireld salmplel t-telst df = N-  

b) Balndingkaln nilali thit delngaln tta lb = al; n-1 

c) Alpalbilal: 

thit > ttalb belrbeldal selcalral signifikalnsi (H0 ditolalk), thit< ttalb 

Tidalk belrbeldal selcalral signifikalnsi (H0 ditelrimal).83 

                                                             
82

 Mayang Marisya, “Analisis Data Melnggunakan Uji T: Melnelntukan Pelrbeldaan yang 

Signifikan antara Dua Kellompok” 
83  Nuryadi, Tutut Delwi Astuti, dkk. Dasar-Dasar Statistik Pelnellitian, ( Yogyakarta: 

Sibuku Meldia, (2017): Hal. 102. 
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5. Intelrpreltalsi Halsil: Pelrbalndingaln alntalral t hitung delngaln t talblel paldal 

delraljalt kelbelbalsaln telrtelntu untuk, melnelntukaln signifikaln. Jika l 

p<0,05p <0,05, malkal hipotelsis nol (H0 ditolalk, yalng melnunjukkaln 

aldal pelrbeldalaln signifikaln alntalral prel-telst daln post-telst. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan dari pelnellitian ini disimpulkan bahwa ada telrdapat 

pelngaruh belrmain musik pelrkusi drum mini telrhadap pelrkelmbangan 

motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

Tanjung Rambutan Kampar, hal ini belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

sudah dilakukan selbanyak 8 kali trelatmelnt, dipelrolelh data pada nilai 

rata-rata pelningkatan motorik kasar pada anak selbellum dan selsudah 

dibelrikan pelrlakuan yakni 45,5% melnjadi 86,3% pelrbandingan antara 

nilai preltelst dan postelst adalah 40,8%. Sellanjutnya delngan mellihat 

pelrhitungan rumus t=telst statistik nilai sig 0,002 < 0,05 melnunjukkan 

bahwa thitung= 3.572 dan ttabell= 2.144 selhingga hipotelsis nol (HO) 

ditolak dan (Ha) ditelrima. Jadi artinya dalam pelnellitian ini telrdapat 

pelngaruh belrmain musik pelrkusi drum mini telrhadap pelningkatan 

pelrkelmbangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal Tanjung Rambutan Kampar. 

B. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian ini telrdapat belbelrapa saran yang ingin 

pelnelliti sampaikan yaitu selbagai belrikut:  

1. Bagi selkolah, dalam pelningkatan kualitas pelmbellajaran selbaiknya 

pelndidik juga melnggunakan meldia yang lelbih melnarik atau dalam 

belntuk selni musik salah satunya melnggunakan musik pelrkusi 

drum mini yang bisa melmbantu anak dalam melningkatkan 

pelrkelmbangan motorik kasarnya dan anak juga melndapatkan 

pelmbellajaran yang melnye lnangkan. 

2. Bagi pelnelliti, hasil dari pelnellitian ini dapat dijadikan panduan 

untuk pelnellitian sellanjutnya delngan melngambil variablel atau 

meltodel yang belrbelda. 
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3. Bagi Pelnelliti Sellanjutnya, Pelnelliti sellanjutrnya disarankan untuk 

mellakukan pelnellitian seljelnis delngan telma, belntuk ataupun telknik 

pelrmainan yang lelbih melnarik, agar dapat melnjangkau lelbih 

banyak aspelk pelrkelmbangan anak. Sellain itu, pada pellaksanaan 

pelnellitian diharapkan untuk melmpelrluas kellompok usia atau 

lelmbaga yang belragam, agar bisa melmpelrolelh hasil pelnellitian 

yang lelbih selmpurna. 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

Poto bersama para guru Senam pagi 

 

Kegiatan mewarnai gambar drum 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

Kegiatan bermain drum 
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Menonton animasi jenis music perkusi Bermain musik drum mini 

 

Kegiatan bermain game 

 

 
Kegiatan menjodohkan gambar  

 

 

Kegiatan finger painting 
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Lampiran 1 Modul Ajar
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Lampiran 2 Lembar Instrumen Angket 

 

 `Lembar Instrumen Angket Valrialbel X 

 

Nalmal Guru:     Halri/Talnggall : 

Observalsi Ke:     Walktu : 

No Pernyataan  Frekuensi 

1 Guru menyiapkan lingkungan belajar yang 

aman dan nyaman  

1 2 3 4 

2 Guru menjelaskan alat dan bahan yang 

digunakan dalam membuat drum mini  

    

3 Guru menjelaskan teknik dasar memainkan 

musik perkusi drum mini  

    

4 Guru melibatkan anak dalam kegiatan bermain 

musik perkusi drum mini  

    

5 Guru melakukan tanya jawab mengenai 
kegiatan bermain musik perkusi drum mini  

    

Keterangan : 

1. Dilakukan dengan tidak baik ( <40% ) 

2. Dilakukan dengan kurang baik ( 41%-55% ) 

3. Dilakukan dengan cukup baik ( 56%-70% ) 

4. Dilakukan dengan amat baik ( 76%-100% ) 

 

 

            Mengetahui 

 

        Guru Kelas        Observer 

 

 

(            )       (                           ) 
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Lembar Observa lsi Valrialbel Y 

Nalmal Alnalk :     Halri/Talnggall : 

Observalsi Ke :     Walktu : 

 

No 

 

Pernyaltalaln 

 Halsil Pengalmaltaln 

Konteks Belum 

Muncul 

Sudah 

Muncul 

1 Alnalk malmpu 
mengkoordinalsi

kaln alntalral otot 

talngaln, balhu daln 

pergelalngaln 

talngaln ketikal 

memalinkaln 

musik perkusi 

drum mini 

 

Alnalk dalpalt memukul drum 
dengaln geralkaln yalng 

terkoordinalsi alntalral talngaln daln 

pergelalngaln talngaln 

 

 

  

Alnalk mnggeralkkaln pergelalngaln 

talngaln secalral fleksibel ketikal 

memukul drum mini 

  

2  Alnalk malmpu 

menggunalkaln 

otot talngaln 
ketikal 

menggenggalm 

stick drum 

 

Alnalk dalpalt menggenggalm stick 

drum dengaln kekualtaln yalng 

sesuali,  

  

Alnalk memegalng stick drum 
dengaln posisi jalri daln telalpalk 

talngaln yalng benalr 

  

3 Alnalk malmpu 

mengendallikaln 

geralk tubuh 

yalng melibaltkaln 

pusalt syalralf, 

uralt syalralf, daln 

otot, ketikal 

bermalin musik 
perkusi drum 

mini 

 

Alnalk menggeralkkaln talngaln, 

kalki daln tubuh secalral bersalmalaln  
  

Alnalk menggeralkkaln otot-otot 

tubuh secalral fleksibel 

menyesualikaln ritme  

  

4 Alnalk malmpu 

menggunalkaln 

otot jalri talngaln 

daln lengaln 

ketikal 

menggenggalm 

daln 

mengetukkaln 

stik ke drum 

 

 Alnalk menggunalkaln otot lengaln 

secalral efisien untuk mendukung 

geralkaln jalri  

  

Alnalk menggeralkkaln otot lengaln 

secalral allalmi untuk memfalsilitalsi 

geralkaln jalri talngaln ketikal 

memukul drum 

  

Keterangan 
Belum Muncul  : Jika kompetensi yang diharapkan belum terlihat 

Sudah Muncul  : Jika kompetensi yang diharapkan sudah terlihat 

 

            Mengetahui 

        Guru Kelas         Observer 

(            )       (                       ) 
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Lampiran 3 Surat Pembimbing 
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Lampiran 4 Surat Pembimbing (Perpanjangan) 

 

 

 

 



140 
 

 

Lampiran 5 Surat Izin Pra Riset 
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Lampiran 6 Surat Balasan Pra Riset 
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Lampiran 7 Surat Izin Melakukan Riset 

 

 

 



143 
 

 

Lampiran 8 Pengesahan Perbaikan Proposal  
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Lampiran 9 Data Observasi Pretest Postest 

 

 

 



145 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



146 
 

 

 



147 
 

 

 

 

 

  

 

 



148 
 

 

  RIWAYAT HIDUP 

Nanda Tri Suswita adalah nama penulis skripsi ini. Penulis 

dilahirkan di Desa Batu Sanggan pada tanggal 07 Agustus 

2003. Lahir dari pasangan Bapak Saiman dan Ibu Hasna, 

yang merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara. Penulis 

beralamat di Desa Batu Sanggan Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar  

Kiri Hulu Provinsi Riau. Penulis menempuh Pendidikan pertama dimulai dari 

tahun 2010-2015 penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar di SD Negeri 

004 Batu Sanggan, pada tahun 2015-2018 penulis menyelesaikan pendidikan 

tingkat menengah di SMP Satu Atap Batu Sanggan, pada tahun 2018-2021 penulis 

menyelesaikan pendidikan tingkat Menengah Atas di SMA Negeri 1 Kampar Kiri 

Hulu, Kabupaten Kampar. Selanjutnya pada tahun 2021 penulis melanjutkan 

pendidikan dan diterima sebagai mahasiswa baru di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau pada Program Studi (S1) Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan melalui jalur UM-PTKIN. Selanjutnya pada 

tahun yang sama di bulan Juli sampai bulan Agustus, penulis melaksanakan KKN 

(Kuliah Kerja Nyata) di Desa Btang Nilo kecil Kecamatan Pelalawan, Kabupaten 

Pelalawan, Provinsi Riau. Selanjutnya pada bulan September sampai bulan 

November tahun 2024, penulis melaksanakan PPL (Program Praktik Lapangan) di 

RA Azalia Kecamatan Tampan, Pekanbaru, Provinsi Riau. Kemudian penulis 

melaksanakan penelitian dalam rangka menyelesaikan pendidikan (S1) guna untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dengan judul skripsi: “Pengaruh 

Bermain Musik Perkusi Drum Mini Untuk Meningkatkan Perkembangan 

Motorik Kasar Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

Tanjung Rambutan Kampar.” 

 


